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SARI

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak signifikan pada berbagai sektor,
termasuk pemerintahan. Namun, Pemerintahan Desa Wanakarsa masih menggunakan cara
manual untuk mengelola kepegawaian. Penggunaan aplikasi seperti Microsoft Excel dan
pengarsipan data secara manual seringkali memakan waktu yang lama dan rentan terhadap
kesalahan. Selain itu, pencatatan administrasi kepegawaian secara manual menggunakan buku
seringkali tidak terdokumentasi dengan baik, menyebabkan data kepegawaian hilang.

Melihat permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
informasi manajemen pegawai yang dapat meningkatkan tata kelola kepegawaian di Kantor
Desa Wanakarsa. Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
waterfall, yang mencakup tahap pengumpulan data, perancangan sistem, implementasi, dan
pengujian.

Melalui pengujian yang dilakukan, sistem ini telah berhasil diterima dengan baik oleh
perangkat desa, sekretaris desa, dan kepala desa dengan tingkat keberhasilan masing-masing
sebesar 91.5%, 92.4%, dan 89.9%. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen
pegawai yang dikembangkan mampu mengatasi kendala-kendala dalam mengelola data,
manajemen dan administrasi kepegawaian sebelumnya, serta memberikan dampak positif

dalam mendukung tugas administratif terkait kepegawaian di Kantor Desa Wanakarsa.

Kata kunci: sistem informasi manajemen pegawai, tata kelola kepegawaian, waterfall
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini sudah sangat maju, pemerintah harus berinovasi
memanfaatkan teknologi digital dan menerapkan konsep terbaik dalam operasionalnya.
(Nurrahman et al., 2021). Teknologi telah dianut oleh banyak pemerintahan negara, asosiasi
industri, dan organisasi multilateral untuk membuat studi atau rancangan strategis yang
berfungsi sebagai landasan strategi jangka panjang (Henrique & Duarte, 2018). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh MIT Sloan Management Review dan Deloitte, sebagian besar
responden (76%) menganggap teknologi digital sebagai hal penting bagi organisasi mereka,
dan sebagian besar (92%) percaya bahwa digitalisasi akan semakin penting dalam tiga tahun
ke depan (Kane et al., 2015; Parviainen et al., 2017). Pemerintahan berbasis teknologi (e-
government), dalam Keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 2003, membuka ruang bagi
pemerintah pusat dan daerah untuk memanfaatkan teknologi dalam melakukan tugas-tugas
pemerintahan (Nurrahman et al., 2021). Namun, beberapa organisasi pemerintah dan
nonpemerintah masih menggunakan cara manual untuk mengolah informasi kepegawaian,
sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk membuat laporan maupun mencari data
pegawai (Ardika et al., 2017; Friansyah et al., 2021; Khoiroh et al., 2018; Lestari et al., 2018).

Keamanan dan integritas dokumen sangat rentan ketika data fisik disimpan untuk waktu
yang lama (Tonggiroh & Hakim, 2017). Penggunaan aplikasi Microsoft Excel dan pengarsipan
data secara manual ke dalam buku besar berimplikasi pada ketidakpraktisan karena memersulit
pegawai untuk mencari data yang diperlukan (Munandar & Amarudin, 2017). Beberapa
kendala lain yang terjadi adalah laporan pegawai masih menggunakan cara manual yaitu
dengan memberikan hard copy, hanya dapat diakses secara offline di komputer yang memiliki
data, dan presensi pegawai masih menggunakan kertas yang disimpan di dalam lemari sehingga
pegawai membutuhkan waktu dan tenaga lebih banyak untuk memasukan maupun mencari
data (Alda, 2020; Nurmawan & Mulyati, 2019; Oktaviani, 2017). Pencatatan administrasi
kepegawaian secara manual menggunakan buku terkadang tidak terdokumentasi sehingga
mengakibatkan data kepegawaian hilang atau berserakan (Syafariani, 2017)

Lokasi penelitian ini berada di Kantor Desa Wanakarsa, yang terletak di Kecamatan
Wanadadi, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Pemilihan desa ini didasarkan pada

keadaan bahwa belum ada sistem informasi manajemen pegawai yang tersedia. Meskipun
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administrasi kepegawaian saat ini menggunakan Microsoft Excel, prosesnya dianggap
memakan waktu yang lama karena harus dilakukan secara manual oleh perangkat desa dan
terkadang sulit menemukan lokasi penyimpanan dokumen yang tepat. Oleh karena itu,
digitalisasi menjadi suatu kebutuhan guna mengoptimalkan penyimpanan dan keamanan
dokumen (Kurniati et al., 2021). Salah satu bentuk digitalisasi yang dapat digunakan adalah
pemanfaatan website sebagai basis sistem informasi (Nurrahman et al., 2021). Dengan adanya
sistem informasi, diharapkan dapat membantu kepala desa dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia atau pegawai dengan penyediaan informasi yang akurat, meningkatkan
kinerja pelayanan, mempermudah proses pengolahan data pegawai, mempermudah proses
pembuatan  laporan, dan mendukung kelancaran kegiatan operasional kantor desa dalam
pengambilan keputusan (Hanafiah & Pirmansyah, 2019; Harisca et al., 2017; Lestari et al.,
2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu sistem informasi yang dapat
menangani kebutuhan manajemen pegawai Kantor Desa Wanakarsa berdasarkan  temuan
penyajian data dan fakta yang relevan. Sasaran ini termasuk mempermudah akses ke informasi
kepegawaian dan mengurangi kemungkinan kesalahan pemrosesan data pegawai. Dengan
mengembangkan sistem informasi yang menyasar pada tujuan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan Kkinerja pelayanan, mempermudah proses pengolahan data pegawai,
mempermudah proses pembuatan laporan, dan menghasilkan informasi yang membantu dalam
pengambilan keputusan kegiatan kantor desa. Penelitian ini akan berfokus pada pengembangan

sistem informasi manajemen pegawai yang dapat digunakan pada Kantor Desa Wanakarsa.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
a) Bagaimana mengembangkan sistem informasi untuk meningkatkan tata kelola

manajemen pegawai Kantor Desa Wanakarsa.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:
a) Sistem informasi tersebut hanya digunakan di lingkungan kerja kantor desa.
b) Sistem informasi ini dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang ada di Kantor

Desa Wanakarsa.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

a) Mengembangkan sistem informasi manajemen pegawai Kantor Desa

Wanakarsa.

b) Meningkatkan tata kelola kepegawaian di Kantor Desa Wanakarsa.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu:

a)
b)

c)

d)

Memudahkan kepala desa dalam melakukan pengambilan keputusan.

Membantu kepala desa dalam melakukan monitoring kerja pegawai.
Meningkatkan akurasi data kepegawaian dan mengurangi kesalahan yang
mungkin terjadi dalam pengelolaan data pegawai.

Memudahkan perangkat desa untuk mengelola tugas dan tanggung jawabnya.
Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam tata kelola kepegawaian.
Memberikan kemudahan akses informasi kepegawaian bagi kepala desa dan

perangkat desa.

1.6 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam perancangan sistem informasi ini menggunakan metode

waterfall yang terdiri dari:

a)

b)

c)

Requirement

Pengembangan sistem memerlukan adanya komunikasi yang bertujuan untuk
memahami sistem yang diharapkan oleh pihak kantor desa dan batasan sistem
tersebut. Survei langsung, diskusi, dan wawancara dapat digunakan untuk
mengumpulkan informasi. Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan oleh pihak kantor desa.

Design

Tahap ini membuat desain atau rancangan sistem sesuai dengan spesifikasi
kebutuhan yang ada di kantor desa. Rancangan sitem dibagi menjadi empat
bagian yaitu, use case diagram, activity diagram, desain tampilan sistem, dan
desain database. Tujuan perencanaan desain adalah untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang sistem secara keseluruhan.

Implementation
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Tahap ini pengembang menerjemahkan rancangan sistem menjadi serangkaian
kode program. Hasil dari implementasi ini kemudian diuji fungsionalitasnya
melalui pengujian black box, pengujian penerimaan pengguna, dan pengujian
skenario.

d) Testing
Tahap ini dilakukan pengujian sistem apakah sistem memenuhi persyaratan
sistem secara keseluruhan atau tidak. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian

black box, pengujian penerimaan pengguna, dan pengujian skenario.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini terdiri dari beberapa
bab, yang mencakup gambaran dari keseluruhan masalah dan penyelesaiannya. Berikut

sistematika penulisan yang terbagi dalam 5 bab :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi pembahasan latar belakang masalah, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi pembahasan mengenai tinjauan terhadap penelitian yang pernah ada
berhubungan dengan apa yang akan dirancang dan diimplementasikan serta teori dasar yang
digunakan berhubungan dengan sistem dalam mengimplementasikan sistem informasi untuk

meningkatkan manajemen pegawai di kantor desa.

BAB Il METODOLOGI

Bab ini berisi uraian tentang langkah-langkah penyelesaian masalah yang ada selama
pembuatan sistem informasi kepegawaian kantor desa. Langkah penyelesaian masalah meliputi
analisis kebutuhan sistem yang akan digunakan dan perancangan sistem serta perancangan

basis data.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini berisi tentang hasil implementasi sistem dan pembahasan mengenai pengujian yang
dilakukan.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir yang akan membahas kesimpulan dan saran terhadap penelitian

yang telah dilakukan pada tugas akhir.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Dasar Teori
2.1.1 Pemerintahan Desa

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 1 didefinisikan bahwa desa
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pengertian Pemerintahan Desa
yang disebutkan dalam pasal selanjutnya adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan NKRI.

Sebagai organisasi pemerintahan, desa memiliki beberapa kewenangan. Salah satunya
yaitu penetapan organisasi pemerintah desa dan perangkat desa. Struktur organisasi
pemerintahan desa tidak selalu sama. Penetapan susunan perangkat desa harus didasari
kebutuhan masyarakat setempat agar pelayanan publik dapat dilakukan secara maksimal.
Kebutuhan tersebut mulai dari pelayanan dalam hal pemerintahan, pembangunan,
pemberdayaan dan pembinaan kemasyarakatan, serta keuangan desa. Desa dengan jumlah
penduduk banyak dan wilayah yang luas tentu membutuhkan personel perangkat desa yang
lebih banyak dari pada desa dengan jumlah penduduk dan wilayah yang kecil.

Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 25 disebutkan bahwa Pemerintah
Desa adalah Kepala Desa yang dibantu oleh perangkat Desa.

1. Kepala Desa
Kepala desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan
pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat
desa. Salah satu wewenang kepala desa adalah memanfaatkan teknologi tepat guna.
Hal ini sejalan dengan penggunaan sistem informasi untuk keperluan kepegawaian
kantor desa. Kemudian salah satu tugas kepala desa adalah mengusulkan struktur
organisasi dan tata kerja Pemerintah Desa. Hal ini juga sejalan dengan adanya sistem
informasi manajemen pegawai untuk kantor desa. Karena dengan adanya sistem
informasi kepegawaian, proses administrasi kepegawaian menjadi lebih mudah dan

cepat.



2. Perangkat Desa
Tugas perangkat desa yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
adalah membantu kepala desa dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya. Dalam
pasal 48 UU No.6 Tahun 2014, perangkat desa terdiri dari
1) Sekretaris Desa
Tugas sekretaris desa adalah membantu kepala desa dalam urusan administrasi
pemerintahan. Sekretaris desa memimpin kesekretariatan desa dibantu oleh
unsur sekretariat atau biasa disebut kepala urusan (Kaur). Umumnya setiap
desa memiliki beberapa bidang urusan, antara lain: urusan pemerintahan,
pembangunan, perekonomian, kesejahteraan rakyat, keuangan, dan umum.
2) Pelaksana Kewilayahan
Tugas pelaksana kewilayahan vyaitu mendukung kepala desa dalam
menjalankan tugas operasional yang menjadi wilayah kewenangannya.
Pelaksana kewilayahan memiliki nama lain yaitu kepala dusun atau Kadus.
3) Pelaksana Teknis
Tugas pelaksana teknis adalah membantu kepala desa dalam melaksanakan
tugas operasional di lapangan seperti pertanian desa, keamanan, keagamaan,
kesejahteraan, dan kesehatan. Umumnya dalam setiap pemerintahan desa,
bagian pelaksana teknis terdiri dari tiga seksi yaitu kasi pembangunan, kasi

pelayanan, kasi kesejahteraan.

2.1.2 Pegawai

Salah satu hal yang paling esensial dalam organisasi adalah sumber daya manusia yang
sering disebut sebagai pegawai. Tanpa adanya pegawai, organisasi akan kesulitan dalam
berkembang karena kekuatan organisasi terletak pada pegawai itu sendiri (Oktaviani, 2017).
Menurut Soedaryono (2000) dalam bukunya yang berjudul Tata Laksana Kantor, pegawai
adalah seseorang yang melakukan penghidupannya dengan bekerja dalam kesatuan
organisasi, baik kesatuan kerja pemerintah maupun kesatuan kerja swasta. Menurut Stephen
P. Robbins (2006) dalam bukunya yang berjudul Perilaku Organisasi, pegawai adalah orang
yang melakukan pekerjaan kepada pemberi kerja, baik pegawai tetap maupun tidak
berdasarkan perjanjian kerja tertulis atau lisan, untuk melakukan tugas yang berhubungan

dengan suatu jabatan atau kegiatan yang dipilih oleh pemberi kerja.
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Kepegawaian adalah pekerjaan yang mendefinisikan fungsi dan posisi karyawan dalam
suatu instansi, organisasi, atau badan. Kepegawaian sangat erat kaitanya dengan SDM karena
kesalahan yang dilakakuan oleh instansi dalam mengelola pegawai akan mengakibatkan
kurang berdaya guna dalam suatu pekerjaan (Hanafiah & Pirmansyah, 2019). Menurut Paul
Pigors dan Charles A. Myers (1974) dalam bukunya yang berjudul Personnel Administration
memberikan pengertian administrasi kepegawaian sebagai seni memperoleh, memajukan, dan
memelihara kecakapan serta kekuatan kerja sedemikian rupa untuk menyelesaikan fungsi-
fungsi dan tujuan organisasi dengan efisiensi dan ekonomis yang maksimum. Dalam
pengelolaan pegawai dibutuhkan proses yang cepat, tepat, dan akurat (Hanafiah & Pirmansyah,
2019). Oleh karena itu lahirlah sistem informasi sebagai pendukung proses manajemen

pegawai.

2.1.3  Sistem Informasi

Menurut Ralph Stair dan George Reynolds (2017) dalam bukunya yang berjudul
Fundamentals of Information Systems, sistem informasi adalah sekelompok komponen yang
saling berhubungan yang mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan data
atau informasi. Menurut Wolfert et al. (2017) sistem informasi adalah pemrosesan informasi
yang diperlukan untuk melaukan kegiatan yang bermanfaat dengan menggunakan fasilitas,
metode, dan prosedur. Menurut R. Kelly Rainer dan Brad Prince (2021) dalam bukunya yang
berjudul Introduction to Information Systems, sistem informasi adalah sistem yang
mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan meyebarkan informasi untuk
tujuan tertentu. Menurut Gelinas et al. (2018) dalam bukunya yang berjudul Accounting
Information Systems, sistem informasi adalah sistem buatan manusia yang terdiri dari beberapa
kumpulan komponen komputer dan manusia itu sendiri yang terintegrasi guna mengumpulkan,
menyimpan, dan mengelola data serta memberikan output berupa informasi kepada pengguna.
Pengembangan sistem informasi pada penelitian ini berbasis website yang mana akan
dijelaskan pada subbab 2.1.4.
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Gambar 2.1 Model fungsional sistem informasi
Sumber: (Gelinas et al., 2018)

Menurut Tilley (2019) dalam bukunya yang berjudul Systems Analysis and Design,

sistem informasi memiliki lima kunci komponen yaitu hardware, software, data, processes,

dan people.

1.

4.

Hardware

Hardware adalah alat fisik yang berada pada lapis sistem informasi. Salah satu
fungsinya untuk menyimpan informasi. Semua database ditampung disini guna
memperlancar kerja sistem informasi. Hardware dapat mencakup peralatan jaringan
telekomunikasi, server, workstation, kabel fiber optik, handphone, dan infrastruktur
yang berbasis teknologi.

Software

Software berfungsi untuk mengolah data dengan cara menghitung dan memanipulasi
data. Software tertujukan pada sebuah program yang dapat mengontrol hardware.
Data

Data adalah bahan mentah yang akan diolah oleh sistem informasi menjadi informasi
yang lebih berguna. Sistem informasi menggunakan relational database untuk
menyimpan data dengan berbagai macam variasi ke dalam tabel. Seiring
perkembangan, data berubah menjadi big data yang mana memunculkan cara baru
untuk menyimpan data dengan NoSQL database (Tilley, 2019).

Processes
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Pemrosesan dilakukan menggunakan perangkat lunak. Pemrosesan ini terdiri dari
input, proses, dan output. Selama tahap input, data diolah oleh sistem menggunakan
perhitungan tertentu yang kemudian keluar menjadi informasi

5. People
Manusia artinya orang-orang pilihan yang ditunjuk untuk menjalankan sistem
informasi menggunakan prosedur tertentu yang harus dipatuhi agar informasi yang
diperoleh dari pengolahan data dapat menjadi pengetahuan untuk dasar dalam

pengambilan keputusan.

Menurut Tata Subatri (2012) dalam bukunya yang berjudul Konsep Sistem Informasi,
jenis sistem informasi berdasarkan level organisasi dibagi menjadi tiga, yaitu operasional,
fungsional, dan manajerial. Setiap kegiatan organisasi pasti memiliki kebutuhan sistem
informasi yang berbeda-beda karena informasi yang dibutuhkan berbeda pula. Sistem
informasi dibentuk sesuai kebutuhan organisasi masing-masing. Maka dari itu, organisasi

memerlukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sesuai kebutuhannya.

1. Level Operasional
Sistem informasi pada tingkat operasional membantu manajer dengan melacak operasi
dan transaksi organisasi dasar yang berbeda. Sistem pada level ini berfungsi untuk
melacak pergerakan transaksi di seluruh perusahaan dan memberikan jawaban rutin
atas pertanyaan.
Selain itu, sistem informasi tingkat operasional memungkinkan manajer mengawasi
transaksi organisasi atau tugas rutin sehari-hari. Sistem pemrosesan transaksi atau
transaction processing system (TPS), sistem transaksi terkomputerisasi yang
memproses dan memelihara data transaksi reguler harian yang diperlukan untuk
kelangsungan organisasi, berfungsi sebagai sistem informasi pada level ini.

2. Level Fungsional
Sistem informasi pada tingkat fungsional mendukung pengetahuan pegawai dan data
pegawai. Pada tingkat ini, sistem informasi digunakan untuk membantu
mengintegrasikan knowledge ke dalam bisnis dan untuk mengelola tugas administratif.
Pada tingkat fungsional, sistem informasi dibuat untuk mendukung aktivitas

pengamatan, pengendalian, dan administrasi.
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Selain itu, pengambilan keputusan manajerial semi-terstruktur diatur oleh sistem
informasi pada tingkat ini. Sistem informasi di level fungsional (menengah) yaitu
Sistem Pakar (SP) atau Expert System (ES) dan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
atau Decision Support System (DDS).
3. Level Manajerial

Sistem informasi di tingkat manajemen membantu manajer senior dalam perencanaan
jangka panjang mereka. Fokus utamanya adalah mempersiapkan organisasi untuk
perubahan yang dibawa oleh lingkungan eksternal. Sistem informasi pada level ini
digunakan untuk pemecah masalah dan perencanaan strategi.

Sistem informasi pada level ini adalah Sistem Informasi Eksekutif (SIE) atau
Executive Information System (EIS), yaitu sistem yang digunakan oleh atasan untuk
membantu memecahkan masalah yang tidak terstruktur. Misalnya, masalah arah bisnis
ke depan, posisi pesaing dan cara menghadapinya, perkembangan perusahaan, dan

masalah lainnya.

2.1.4  Website

Website sebagai sistem informasi memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi
dengan cepat dan mudah, kapan saja dan dimana saja dengan menggunakan perangkat yang
terhubung dengan server internet maupun server lokal. Menurut Rahmat Hidayat (2010)
website adalah himpunan halaman yang membentuk rangkaian yang saling berhubungan guna
menampilkan informasi berupa teks, gambar, video, suara, atau gabungan dari semuanya.
Pengembangan sistem informasi kepegawaian pada penelitian ini menggunakan metode
waterfall yang mana akan dijelaskan pada subbab 2.1.5. Aplikasi berbasis web memungkinkan
beberapa pemrosesan informasi menggunakan server web, server aplikasi, maupun server

database yang dikendalikan melalui web browser (Bruno et al., 2005).

2.1.5 Metode Waterfall

Dalam pengembangan sistem informasi berbasis website, metode yang paling sering
digunakan adalah metode waterfall (Wahyudin & Rahayu, 2020). Metode waterfall adalah
salah satu model SDLC (System Development Life Cycle) untuk pengembangan aplikasi yang
menekankan fase berurutan dan sistematis (Wahid, 2020). Maka dari itu analoginya seperti air

terjun, dimana setiap langkah secara berurutan dari atas ke bawah. Metode ini digunakan untuk
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pengembangan sistem informasi manajemen pegawai dengan tujuan meningkatkan tata kelola
kepegawaian di Kantor Desa Wanakarsa. Tahapan metode waterfall dijabarkan seperti berikut:
1. Requirements
Langkah pertama yaitu requirements. Langkah ini merupakan proses
pengumpulan data yang bisa dilakukan dengan cara studi literatur ataupun dengan cara
wawancara dan observasi langsung ke lapangan. Dengan mengetahui permasalahan
yang ada pada kantor desa, peneliti dapat menentukan batasan masalah dan spesifikasi
sistem.
2. Design
Tahap kedua yaitu design. Langkah ini dilakukan setelah mendapatkan informasi
kemudian dibuatlah rancangan sistem. Mulai dari rancangan use case diagram, activity
diagram, antarmuka sistem, dan database agar menjadi lebih terstruktur.
3. Implementation
Implementation merupakan tahap ketiga dalam metode waterfall. Perancangan
sistem informasi dari tahap desain direalisasikan menjadi serangkaian kode program.
Hasil dari implementasi ini kemudian dilakukan pengujian.
4. Testing
Langkah keempat yaitu pengujian. Sistem dilakukan pengujian dan verifikasi
apakah sudah sepenuhnya memenuhi persyaratan atau belum. Tahap ini meliputi
pengujian black box, pengujian penerimaan pengguna guna, dan pengujian skenario

guna memastikan keluaran yang dihasilkan memenuhi persyaratan.

2.1.6  Pengujian Black Box

Black box testing adalah jenis pengujian perangkat lunak yang berkonsentrasi pada
evaluasi fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan cara penerapannya di dalamnya. Dalam
pengujian black box melibatkan pengujian input yang diberikan ke sistem dan memantau
hasilnya tanpa memahami bagaimana sistem memproses informasi tersebut. Tujuan pengujian
black box adalah untuk memastikan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik dan memenuhi
kebutuhan bisnis atau kebutuhan pengguna.

Menurut Myers et al. (2004) pengujian black box melibatkan pengujian perangkat lunak
tanpa memperhatikan implementasi internalnya. Sebaliknya, pengujian dilakukan berdasarkan
spesifikasi eksternal sistem, dan menekankan verifikasi fungsi sistem. Black box testing dapat

dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik, seperti equivalence partitioning, boundary
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value analysis, dan decision table testing. Teknik-teknik ini membantu pengujian untuk
mencakup berbagai kondisi yang mungkin terjadi pada sistem, sehingga memastikan bahwa
sistem dapat berfungsi dengan baik dalam berbagai situasi. Selain itu, black box testing juga
dapat membantu untuk mengidentifikasi bug atau kesalahan dalam sistem, sehingga dapat

diperbaiki sebelum sistem dirilis ke pengguna akhir.

2.1.7 Pengujian Penerimaan Pengguna

Pengujian penerimaan pengguna atau user acceptance testing (UAT) merupakan salah
satu fase yang penting dalam pengembangan sistem informasi. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk menilai sejauh mana sistem yang telah dikembangkan memenuhi kebutuhan dan harapan
pengguna.

Pendekatan yang umum digunakan dalam pengujian penerimaan pengguna melibatkan
penggunaan kuesioner yang mengombinasikan skala Likert dan skala ordinal. Dalam metode
ini, partisipan diminta untuk mengevaluasi tingkat persetujuan mereka terhadap pernyataan
yang diberikan dengan menggunakan skala ordinal. Skala Likert (dalam bentuk skala ordinal)
terdiri dari 5 tingkat jawaban yang telah ditentukan dengan bobot nilai yang tetap dan rentang
presentasenya.

Tabel 2.1 Tabel presentase penilaian (Fabiyanto et al., 2019)

Jawaban Bobot Presentase
Sangat Setuju (SS) 5 80% - 100%
Setuju (S) 4 60% - 79,99%
Cukup Setuju (CS) 3 40% - 59,99%
Tidak Setuju (TS) 2 20% - 39,99%
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0% - 19,99%

Tabel 2.1 akan digunakan sebagai panduan untuk menghitung persentase dari hasil
pengujian penerimaan pengguna. Untuk melakukan perhitungan tersebut, perlu mengetahui
nilai rata-rata dari setiap pertanyaan pada setiap jawaban, yang dapat ditemukan dengan
menggunakan persamaan ( 2.1 (Agustina & Suprianto, 2019).
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Jumlah responden tiap jawaban X Bobot (2.1)

Nilai rata — rata =
tlatrata —rata Jumlah seluruh responden

Selanjutnya, diperlukan perhitungan persentase untuk setiap pertanyaan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai Rata — rata (2.2)
Persentase = — - X 100%
Nilai maksimal

Terakhir, persamaan untuk menghitung persentase rata-rata keseluruhan dari semua

pertanyaan, yaitu:

Total persentase (2.3)

Persentase Rata — rata =
Jumlah seluruh pertanyaan

2.1.8 Pengujian Skenario

Pengujian skenario merupakan strategi pengujian yang diterapkan dalam proses
pengembangan perangkat lunak atau sistem guna mengukur Kinerja dan responsnya dalam
variasi situasi atau skenario yang beragam. Fokus utama pada pengujian skenario ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana aplikasi ini mudah digunakan oleh pemerintah desa. Dalam
pengujian skenario, empat parameter diuji, meliputi aspek efektivitas seperti task success rate,
serta aspek efisiensi seperti time per completed task dan number of clicks during performance
(Elisurya et al., 2019).

2.2 Penelitian Terkait
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji tentang sistem informasi manajemen
pegawai. Penelitian-penelitian tersebut kemudian dijadikan referensi dalam penelitian ini.

Enam penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.2 Tabel ringkasan penelitian terkait.

Tabel 2.2 Tabel ringkasan penelitian terkait

Penulis Judul Tujuan Metode

(Oktaviani, Sistem Informasi Laporan yang Waterfall

2017) Pegawai Berbasis berhubungan dengan




Web Dengan Metode
Waterfall Pada SMA

data kepegawaian dapat
dibuat dan diperoleh

Aisyiyah 1 dengan cepat.
Palembang
(Tani etal., Perancangan Sistem | Menghasilkan informasi | Waterfall
2018) Informasi yang cepat, tepat dan
Kepegawaian PT akurat sesuai dengan
Sederhana Karya kebutuhan.
Jaya Berbasis WEB
(Nurjaman & | KONSEP DESAIN Sebagai media Waterfall
Yasin, 2020) | APLIKASI SISTEM | pengawasan dan media
MANAJEMEN pendukung pengambilan
KEPEGAWAIAN keputusan untuk
BERBASIS WEB penilaian kinerja pegawai
PADA PT.
BINTANG
KOMUNIKASI
UTAMA
(Sari etal., Sistem Informasi Meminimalisasi Waterfall
2020) Kepegawaian UPT kekurangan yang terjadi
Kesatuan dan dapat memfasilitasi
Pengelolaan Hutan pegawai dalam
Produksi Kapuas pengolahan data pegawai
Tengah UNIT XI
(Friansyah et | Perancangan Sistem | Mempermudah bagian Waterfall

al., 2021)

Informasi
Kepegawaian Di
Kantor Bagian
Administrasi Dan
Pembangunan

Seketariat Daerah

kepegawaian sebagai

penyedia informasi.
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Kabupaten Karimun
Berbasis Website
(Yohanes & | Sistem Informasi Mempermudah pencarian | Waterfall
Rachmadi, Kepegawaian Pada dan penyimpanan data
2022) PT Prasidha Aneka pegawai serta
Niaga Palembang menyimpan surat-surat
penting.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh kesimpulan bahwa enam literatur yang terpilih
memiliki kemiripan dengan tujuan penelitian ini seperti yang tertera pada subbab 1.4.
Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2017) memiliki tujuan membantu admin dalam
mengelola data pegawai serta meminimalisir tingkat kesalahan manusia dalam pengolahan data
pegawai secara efisien.

Menurut Tani et al., (2018) dalam penelitan yang dilakukan mengenai perancangan
sistem informasi kepegawaian tujuannya adalah memudahkan pihak perusahaan dalam
melakukan pekerjaan lebih efisien dan untuk pengunjung dapat memperoleh informasi
mengenai perusahaan.

Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan oleh Nurjaman & Yasin (2020) yaitu
memberi solusi bagi perusahaan dalam penilaian Kinerja pegawai yang mampu menciptakan
laporan dengan cepat, akurat dan real time.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2020) memiliki tujuan untuk meminimalisir
kehilangan data yang terjadi akibat dilakukan secara pembukuan biasa dan dapat memfasilitasi
pegawai dalam pengolahan data pegawai.

Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan oleh Friansyah et al., (2021) yaitu guna
mempermudah bagian kepegawaian dalam menjalankan tugasnya sebagai penyedia informasi
kepegawaian secara cepat dan akurat serta pengolahan data pegawai yang dilakukan secara
otomatis dan tersimpan di database.

Penelitian yang dilakukan oleh Yohanes & Rachmadi (2022) memiliki tujuan pendataan
pegawai dengan lebih mudah, mengurangi resiko kehilangan data pegawai, mempermudah
mencari data pegawai, dan menghemat biaya perusahaan dalam pencetakan arsip data pegawai.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metode pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode waterfall.
Metode waterfall memiliki sifat terstruktur dan linear yang artinya setiap tahapan harus

dilakukan secara berurutan. Tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1.

{ Mulai |

Studi Literatur h 4
PB”E'[;J”;'D”""‘” . [Analisis Kebutuhan
Wawancara |+ Liser
v | Analisis Kebutuhan
o Input
— Analisis
Use Case |, Kebutuhan i
Diagram .| Analisis Kebutuhan
Froses
Activity Diagram |« : —
3 Rancangan | Analisis Keputuhan
Sistem output
Desain User
Interface
¥
Desain Databasze [« Implementasi
Pengujian Black Box
¥
Pangujian » Pengujian Penerimaan
Pengguna
Penguijian Skenario

{ Selesai |

Gambar 3.1 Alur tahapan penelitian

3.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk kepentingan penelitian dilakukan guna memahami masalah dan
kebutuhan yang diperlukan untuk pengembangan sistem informasi manajemen pegawai.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi literatur dan wawancara dengan kepala desa.

3.1.1 Studi Literatur
Pengumpulan data menggunakan metode pendekatan systematic literature review

merupakan salah satu cara dari berbagai metode yang ada untuk mengetahui batas masalah dari
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banyaknya masalah dan solusi yang sudah ada. Tujuan lain dipilihnya metode ini adalah
menghindari pemahaman subyektif dari penulis. Langkah-langkah metode ini dijelaskan di
bawah ini.

Proses pengumpulan data ini dilakukan dengan mencari literatur yang memiliki topik
serupa dengan penelitian ini yaitu pengembangan sistem informasi manajemen pegawai.
Pencarian literatur dilakukan melalui Google Scholar, Researchgate, dan mesin pencarian
publikasi ilmiah lainnya. Keyword yang dijadikan acuan dalam mencari literatur yaitu
pengembangan sistem informasi manajemen pegawai dan pengembangan sistem informasi
kepegawaian. Literatur yang sesuai dengan kriteria dikumpulkan ke dalam Mendeley. Dasar

kriteria pencarian jurnal pada tinjauan literatur ini seperti:

1. Hanya jurnal mengenai sistem informasi manajemen pegawai yang dipublikasikan tahun
2017 ke atas.

2. Membahas tujuan pengembangan sistem informasi manajemen pegawai

3. Hanya membahas pengembangan sistem informasi manajemen pegawai baik di sektor
publik maupun swasta

4. Hanya jurnal yang memiliki metodologi yang jelas.

Tabel 3.1 akan menyajikan temuan dari 15 karya ilmiah yang sesuai dengan kriteria
seleksi. Tabel 3.1 merupakan hasil pengumpulan literatur yang mana berisi ringkasan
mengenai tujuan penulis membuat sistem informasi kepegawaian, metode yang digunakan
untuk pengembangan sistem informasi kepegawaian, dan teknologi yang digunakan sebagai

wadah sistem informasi kepegawaian.

Tabel 3.1 Temuan dari 15 karya ilmiah mengenai sistem informasi kepegawaian

Penulis Tujuan Metode Teknologi
(Syafariani, | Membantu proses pengajuan pensiun, Prototype Website
2017) KGB, kenaikan pangkat, penilaian

pegawai.
(Oktaviani, | Mempermudah bagian tata usaha dalam | Waterfall Website
2017) pengelolaan kepegawaian dan

memberikan kemudahan bagi pegawai




dalam mengakses informasi

kepegawaian.

(Munandar | Memudahkan admin dalam pengelolaan | Waterfall Aplikasi
& data administrasi kepegawaian.
Amarudin,
2017)
(Anisah & | Mempercepat proses administrasi Waterfall Aplikasi
Novianti, kepegawaian.
2017)
(Ardikaet | Membantu bagian kepegawaian dalam | Rapid Website
al., 2017) melakukan pendataan dan pengarsipan | Application

yang lebih mudah. Development
(Hariscaet | Meningkatkan kegiatan pengelolaan Waterfall Website
al., 2017) kepegawaian.
(Tonggiroh | Mempermudah sekretaris dalam Waterfall Website
& Hakim, pengelolaan data pegawai
2017)
(Khoiroh et | Mempermudah dan mempercepat Waterfall Website
al., 2018) proses pengolahan data pegawai.
(Hanafiah Memudahkan dalam pencarian data Waterfall Website
& pegawai.
Pirmansyabh,
2019)
(Nurmawan | Mempermudah pegawai dalam melihat | Waterfall Website
& Mulyati, | data pegawai, kehadiran, gaji, dan
2019) pengumuman.
(Friansyah | Mempermudah bagian kepegawaian Waterfall Website
etal., 2021) | sebagai penyedia informasi.
(Nurjaman | Sebagai media pengawasan dan media | Waterfall Website
& Yasin, pendukung pengambilan keputusan

2020)

untuk penilaian kinerja pegawai.

19
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(Sarietal., | Meminimalisir kekurangan yang terjadi | Waterfall Website
2020) dan dapat memfasilitasi pegawai dalam

pengolahan data pegawai.
(Tani et al., | Menghasilkan informasi yang cepat, Waterfall Website
2018) tepat dan akurat sesuai dengan

kebutuhan.
(Yohanes & | Mempermudah pencarian dan Waterfall Website
Rachmadi, | penyimpanan data pegawai serta
2022) menyimpan surat-surat penting.

Ada sejumlah fitur yang diidentifikasi berdasarkan temuan 15 karya ilmiah tentang

Tabel 3.2 Perbandingan fitur

sistem informasi kepegawaian. Perbandingan fitur 15 karya ilmiah tersebut dapat dilihat pada
Tabel 3.2 di bawah ini.

Penulis

Fitur
Pendataan | Penilaian | Pengajuan | Pengajuan | Pengajuan | Presensi | Laporan
pegawai | pegawai | pangkat cuti pensiun | pegawai | pegawai




21

(Syafariani,
2017)

(Oktaviani,
2017)

(Munandar
&
Amarudin,
2017)

(Anisah &
Novianti,
2017)

(Ardika et
al., 2017)

(Harisca et
al., 2017)

(Tonggiroh
& Hakim,
2017)

(Khoiroh et
al., 2018)

(Hanafiah
&

Pirmansyah,

2019)

(Nurmawan
& Mulyati,
2019)

(Friansyah
etal., 2021)

(Nurjaman
& Yasin,
2020)

(Sari et al.,
2020)
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(Tanietal., J J J
2018)

(‘Yohanes &

Rachmadi, 3\ v \ \
2022)

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa 15 karya ilmiah
di atas, tujuan pengembangan sistem informasi manajemen pegawai meliputi: mempermudah
dan mempercepat proses pendataan pegawai, mendukung pengambilan keputusan terkait
manajemen pegawai, memfasilitasi pencarian data pegawai, dan mengotomatisasi proses
administrasi pegawai. Fitur pokok yang selalu ada yaitu pendataan pegawai. Namun tidak
semua fitur esensial terimplementasi. Penulis akan mengimplementasikan semua fitur yang ada
di Tabel 3.2 yang akan disesuaikan dengan kebutuhan kantor Desa Wanakarsa agar
membedakan dengan temuan 15 penelitian di atas. Selain itu, tujuan dari studi literatur ini
adalah mendapatkan data pendukung dalam pengembangan sistem informasi berbasis website

menggunakan metode waterfall.

3.1.2 Wawancara

Pengumpulan data dengan cara wawancara bertujuan untuk memastikan bahwa sistem
yang akan dikembangkan benar-benar akurat, meminimalkan pemrosesan data yang tidak
perlu, dan memaksimalkan kinerja sistem yang akan dikembangkan. Wawancara dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan terbuka kepada Kasi Pemerintahan Desa Wanakarsa.
Selama wawancara, penulis mencatat setiap jawaban dari sekretaris desa dan mengajukan
pertanyaan berikutnya untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci. Selain itu, penulis juga
merekam wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat untuk dianalisis.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa
informasi sebagai berikut:

a. Belum ada laporan harian kerja pegawai.

b. Laporan kerja setiap pegawai berbeda-beda sesuai dengan jabatannya di

pemerintahan desa.

c. Presensi pegawai masih dilakukan secara manual menggunakan kertas.
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d. Tidak ada catatan tertulis dengan penilaian kinerja pegawai. Penilaian kinerja
pegawai dilakukan saat rapat internal berdasarkan hasil penilaian asesor dari
kecamatan yang diserahkan kepada kepala desa.

e. Tidak ada pengajuan pangkat di pemerintahan desa karena jabatan perangkat desa
selain kepala desa dan sekretaris desa adalah setara. Sehingga hanya mutasi jabatan
perangkat desa saja.

f. Kepensiunan pegawai dilakukan saat usia pegawai mencapai 60 tahun.

g. Cuti pegawai pemerintahan desa tidak memiliki batas absensi, tetapi dengan syarat

semua pekerjaan sudah selesai dilakukan.

3.2 Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis)
Analisis kebutuhan terdiri dari analisis kebutuhan user, analisis kebutuhan input, analisis
kebutuhan proses, dan analisis kebutuhan output. Rincian masing-masing analisis disajikan di

bawah ini.

3.2.1 Analisis Kebutuhan User
Analisis ini akan mendeskripsikan fungsi masing-masing aktor dalam sistem informasi

manajemen pegawai. Penjelasan fungsi atau peranan aktor disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Penjelasan peran aktor
No Aktor Deskripsi

Kepala desa merupakan aktor yang memiliki akses ke
dalam sistem yang meliputi dashboard, melihat data
1 | Kepala desa laporan pegawai, melihat presensi pegawai, melihat
cuti pegawai, melihat data pegawai, dan mengelola

penilaian kinerja pegawai.

Sekretaris desa sebagai admin merupakan aktor yang
memiliki akses ke dalam sistem yang meliputi

2 | Sekretaris desa | dashboard, mengelola data pegawai, mengelola mutasi
pegawai, mengelola pengajuan cuti, mengelola

presensi pegawai, dan mengelola pengajuan pensiun.

Perangkat desa selain kepala dan sekretaris merupakan
3 | Perangkat desa o )
aktor yang memiliki akses ke dalam sistem yang
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meliputi dashboard, melakukan presensi, mengajukan

cuti, dan mengelola laporan kerja.

3.2.2  Analisis Kebutuhan Input
Jika tidak ada data yang dimasukkan, sistem tidak akan memproses data apa pun. Data
harus dimasukkan untuk diproses lebih lanjut agar memberikan hasil yang diinginkan. Sistem
informasi kepegawaian kantor desa ini membutuhkan data input sebagai berikut:
Data pegawai kantor desa.
Data laporan kerja pegawai kantor desa.
Data presensi harian pegawai kantor desa.
Data penilaian kinerja pegawai kantor desa.
Data cuti pegawai kantor desa.

Data pensiun pegawai kantor desa.

N o ok~ nh e

Data mutasi pegawai kantor desa.

3.2.3  Analisis Kebutuhan Proses
Proses adalah komponen sistem yang fungsinya untuk mentransformasikan semua input
data menjadi informasi yang lebih berguna. Input tersebut harus melalui proses untuk
mendapatkan output yang sesuai. Hasil analisis kebutuhan proses berdasarkan aktor
diantaranya:
1. Mengelola data pegawai.
Mengelola laporan kerja pegawai.

Mengelola resensi pegawai

2
3
4. Mengelola data penilaian kinerja pegawai.
5. Mengelola cuti pegawai.

6. Mengelola kepensiunan pegawai.

7

Mengelola mutasi pegawai.

3.2.4  Analisis Kebutuhan Output

Output dari sistem adalah apa yang berasal dari input setelah diproses oleh komputer dan
merupakan tujuan akhir sistem. Output ini berupa informasi yang berguna untuk kepala desa
maupun admin pegawai. Hasil analisis kebutuhan output yaitu:

1. Laporan data pegawai dalam bentuk tabel.
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2. Laporan kerja pegawai dalam bentuk tabel, serta informasi lainnya dalam bentuk
grafik seperti jumlah laporan per kategori, rata-rata durasi laporan per kategori,
jumlah laporan per bulan, status laporan, dan persebaran lokasi laporan kerja
pegawai.

Laporan presensi pegawai dalam bentuk tabel dan grafik.

Laporan penilaian kinerja pegawai dalam bentuk tabel.

Laporan cuti pegawai dalam bentuk tabel.

Surat kepensiunan pegawai dalam bentuk PDF.

N o g b~ ow

Surat mutasi pegawai dalam bentuk PDF.

3.2.5 Gambaran Umum Sistem
a. Diagram Proses Bisnis Laporan Kerja Pegawai

Proses bisnis ini melibatkan pegawai dalam mengelola laporan Kkerja, termasuk
penambahan, pengubahan, dan penghapusan laporan. Setelah laporan ditambahkan oleh
pegawai, dashboard kepala desa menampilkan laporan-laporan tersebut dalam bentuk tabel,
disertai dengan diagram batang yang mencerminkan jumlah laporan per bulan dan trend
kategori laporan. Selain itu, informasi tentang rata-rata durasi laporan per kategori, durasi kerja
pegawai per minggu berdasarkan laporan, status laporan, dan peta persebaran lokasi laporan
juga disajikan dalam dashboard, memberikan gambaran yang komprehensif kepada kepala desa
tentang kinerja pegawai dan analisis laporan kerja secara visual. Diagram proses bisnis laporan

kerja pegawai bisa dilihat pada Gambar 3.2 di bawah ini.
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Gambar 3.2 Diagram proses bisnis laporan kerja pegawai

b. Diagram Proses Bisnis Presensi Pegawai

Proses bisnis ini mencakup langkah-langkah dalam manajemen presensi pegawai untuk
memantau kehadiran dan ketidakhadiran. Proses dimulai ketika sekretaris desa membuka sesi
presensi, yang diikuti oleh sistem yang menghasilkan kode unik presensi yang ditampilkan
pada halaman sekretaris desa. Setelah menerima kode tersebut, sekretaris desa memberi tahu
perangkat desa tentang kode presensi. Perangkat desa kemudian memasukkan kode tersebut ke
dalam sistem. Setelah langkah ini, data presensi disimpan dalam database dan secara otomatis
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik batang pada halaman dashboard kepala desa.
Tampilan ini memberikan daftar lengkap presensi pegawai, dengan perbandingan antara
kehadiran dan ketidakhadiran yang tergambar secara visual melalui grafik batang. Diagram

proses bisnis presensi pegawai bisa dilihat pada Gambar 3.3 di bawah ini.
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Gambar 3.3 Diagram proses bisnis presensi pegawai

c. Diagram Proses Bisnis Cuti Pegawai

Proses bisnis ini melibatkan langkah-langkah dalam manajemen pengajuan cuti pegawai
untuk memfasilitasi pengaturan cuti dan pengambilan keputusan. Proses dimulai ketika
perangkat desa mengajukan permohonan cuti melalui sistem. Permohonan cuti tersebut muncul
pada halaman sekretaris desa. Sekretaris desa kemudian mempertimbangkan pengajuan
tersebut dan berkonsultasi dengan kepala desa. Setelah berkonsultasi, kepala desa memberikan
keputusan apakah permohonan cuti diterima atau tidak. Selanjutnya, sekretaris desa mengelola
status pengajuan cuti, mengubahnya menjadi "diterima” atau "ditolak™ sesuai dengan
keputusan kepala desa. Jika pengajuan cuti ditolak, sekretaris desa memberikan pesan yang
menjelaskan alasan penolakan kepada perangkat desa. Diagram proses bisnis cuti pegawai bisa
dilihat pada Gambar 3.4 di bawah ini.
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Gambar 3.4 Diagram proses bisnis cuti pegawai bisa

d. Diagram Proses Bisnis Penilaian Kinerja Pegawai

28

Proses bisnis ini menggambarkan langkah-langkah dalam mencatat hasil penilaian

kinerja perangkat desa. Proses dimulai dengan pihak kecamatan mengirimkan file PDF yang
berisi hasil penilaian kinerja pegawai kepada kepala desa. Setelah menerima file tersebut,
kepala desa mengunggahnya ke dalam sistem menggunakan fitur yang telah disediakan, yaitu

"Kelola Penilaian Kinerja." Dalam fitur ini, data hasil penilaian kinerja pegawai dicatat dan

tersimpan dengan rapi. Proses bisnis ini memastikan bahwa hasil penilaian kinerja pegawai

dapat diakses dan dikelola dengan mudah melalui sistem. Diagram proses bisnis penilaian

kinerja pegawai bisa dilihat pada Gambar 3.5 di bawah ini.
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Kecamatan

Membuat laporan penilaian

kinera

Perilaian Kinerjp Pegavmai
Kepala Desa

Gambar 3.5 Diagram proses bisnis penilaian Kinerja pegawai

3.3 Rancangan Sistem
3.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram digunakan dalam pemodelan untuk menjelaskan bagaimana perilaku
sistem yang sedang dikembangkan. Use case diagram menggambarkan hubungan dan interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat. Use case diagram digunakan untuk
mengidentifikasi fungsionalitas sistem dan siapa saja yang berwenang menggunakannya.
Berikut ini merupakan use case diagram pada sistem informasi manajemen pegawai Kantor

Desa Wanakarsa.
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Gambar 3.6 Use case diagram

Berdasarkan Gambar 3.6 terdapat tiga aktor yang berinteraksi dengan sistem yaitu kepala
desa, sekretaris desa, dan perangkat desa. Setiap aktor diharuskan login terlebih dahulu untuk
mengakses setiap fitur sistem. Sekretaris desa memiliki perilaku seperti perangkat desa karena
pada dasarnya sekretaris desa adalah bagian dari perangkat desa. Berikut ini penjelasan dari

use case diagram yang dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Deskripsi use case

Kode Use Case Deskripsi




UCO1 | Login Proses memasuki sistem yang terbagi menjadi tigas
level user yaitu kepala desa, sekretaris desa, dan
perangkat desa.
UCO02 | Lihat Laporan Kepala desa dapat melihat semua laporan pekerjaan
Kerja Pegawai dari setiap perangkat desa.

UCO3 | Lihat Data Kepala desa dapat melihat semua data diri dari setiap
Pegawai perangkat desa.

UCO04 | Lihat Presensi Kepala desa dapat melihat semua presensi dari setiap
Pegawai perangkat desa.

UCO5 | Lihat Cuti Kepala desa dapat melihat semua cuti dari setiap
Pegawai perangkat desa.

UCO06 | Kelola Penilaian | Kepala desa dapat mengunggah hasil penilaian
Kinerja Pegawai | kinerja pegawai yang telah dilakukan oleh asesor

dari kecamatan.

UCO07 | Kelola Data Sekretaris desa dapat mengelola data pegawai

Pegawai seperti: tambah data pegawai, ubah data pegawai,
dan hapus data pegawai.
UCO08 | Kelola Mutasi Sekretaris desa dapat membuat surat keterangan
Pegawai mutasi pegawai melalui sistem.

UCO09 | Kelola Sekretaris desa dapat membuat surat keterangan
Kepensiunan kepensiunan pegawai melalui sistem.
Pegawai

UC10 | Kelola Cuti Sekretaris desa dapat menerima atau menolak
Pegawai pengajuan cuti dari perangkat desa.

UC11 | Kelola Presensi Sekretaris desa dapat mengelola presensi pegawai
Pegawai seperti membuka presensi.

UC12 | Ajukan Cuti Perangkat desa dapat membuat pengajuan cuti
melalui sistem.

UC13 | Kelola Laporan Perangkat desa dapat membuat laporan, mengedit

Kerja laporan, menghapus laporan serta mengunggah
laporan kerja dalam format JPG maupun PDF.

UC14 | Kelola Presensi Perangkat desa dapat melakukan presensi melalui
sistem.

UC15 | Lihat Data Diri Perangkat desa dapat melihat data diri pribadi.
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3.3.2 Activity Diagram

Activity diagram merupakan pengembangan lebih lanjut dari use case diagram. Activity

diagram memiliki alur aktivitas berupa proses bisnis pada sistem yang sedang dikembangkan.

a. Activity Diagram UCO01
Diagram aktivitas ini merupakan gambaran aktivitas pertama kali yang harus dilakukan
oleh setiap user baik kepala desa, sekretaris desa, maupun perangkat desa untuk mengakses

sistem. Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.7 di bawah ini.

Login
Kepala Desa, Sekretaris Desa, Perangkat Desa Sistem

Membuka halaman o | Menampilkan halaman
legin d legin

Memasukkan username

dan password d

A

Validasi

Tidak Valid

Menampilkan halaman
dashboard

Gambar 3.7 Activity diagram login

b. Activity Diagram UC02

Diagram aktivitas ini merupakan aktivitas yang dilakukan oleh kepala desa untuk
memantau pekerjaan perangkat desa. Kepala desa memantau pekerjaan perangkat desa dengan
cara melakukan login terlebih dahulu kemudian menekan menu laporan pegawai pada sidebar.
Diagram aktivitas ini bisa dilihat pada Gambar 3.8 di bawah ini.
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Lihat Laporan Kerja Pegawai
Kepala Desa Sistem

. Menampilkan halaman
Melakukan | >
Siakukan fogin dashboard
Memilih menu laporan Menampilkan halaman
pegawai laporan pegawai

Gambar 3.8 Activity diagram lihat laporan kerja

c. Activity Diagram UC03

Diagram aktivitas lihat data pegawai merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh
kepala desa. Kepala desa hanya bisa melihat data pegawai, tidak bisa menambah, mengedit,
maupun menghapus data pegawai. Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.9 di

bawah ini.

Lihat Data Pegawai
Kepala Desa Sistem

. Menampilkan halaman
Melakukan | >
Siakukan fogin dashboard
Memilih menu data Menampilkan halaman
pegawai data pegawai

Gambar 3.9 Activity diagram lihat data pegawai

d. Activity Diagram UC04

Diagram aktivitas lihat presensi pegawai merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh
kepala desa untuk memantau kehadiran perangkat desa. Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada
Gambar 3.10 di bawah ini.



Lihat Presensi Pegawai

Kepala Desa

Sistem

Melakukan legin

o | Menampilkan halaman
g dashboard

Menampilkan halaman

Memilih menu presensi
pegawai

presensi pegawai

Gambar 3.10 Activity diagram lihat presensi pegawai

e. Activity Diagram UCO05, U10, dan UC12
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Diagram aktivitas cuti pegawai merupakan aktivitas yang dimulai dari pengajuan cuti

yang dilakukan perangkat desa, kemudian kepala desa memberikan keputusannya, lalu

sekretaris desa mengelola pengajuan cuti. Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.11

di bawah ini.

Cuti Pegawai

Perangkat Desa

Sistem

Sekretaris Desa

Kepala Desa

Memilih menu ajukan
cuti

[Mengisi form pengajuan|
cuti

Mengirim pengajuan
cuti ke admin

Mensrima pengajuan
cuti

Menanyakan keputusan
kepada kepala desa

Memberikan keputusan
atas cuti tersebut

Menolak psngajuan cuti

Memberikan alasan
penolakan

Menyimpan status data
cuti pagawai

Menampilkan data cufi
pegawai ke masing-
masing aklor

Gambar 3.11 Activity diagram cuti pegawai
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f. Activity Diagram UC06

Diagram aktivitas kelola penilaian kinerja pegawai merupakan aktivitas yang bisa
dilakukan oleh kepala desa. Kepala desa menerima hasil penilaian kinerja perangkat desa dari
kecamatan, kemudian menginputnya ke dalam sistem informasi. Diagram aktivitas ini dapat
dilihat pada Gambar 3.12 di bawah ini.

Kelola Penilaian Kinerja Pegawai
Kepala Desa Sistem

Menampilkan halaman

Melakukan login dashboard

Memilih menu kinerja
pegawai

Menampilkan halaman
kinerja pegawai

Menambah penilaian Mengubah penilaian Menghapus penilaian
kinerja pegawai kinerja pegawai kinerja pegawai

Menyimpan data

penilaian kinerja
pegawai

Gambar 3.12 Activity diagram lihat penilaian kinerja pegawai

g. Activity Diagram UCO07

Diagram aktivitas kelola data pegawai merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh
sekretaris desa. Sekretaris desa dapat menambah, mengubah, dan menghapus data pegawai.
Data pegawai disini termasuk akun yang dipakai sebagai pengguna. Diagram aktivitas ini dapat
dilihat pada Gambar 3.13 di bawah ini.
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Kelola Data Pegawai
Sekretaris Desa Sistem

Menampilkan halaman
dashboard

Memilih menu data Menampilkan halaman
pegawai data pegawai

i—_l__|_—¢

Menambah data Mengubah data Menghapus data
pegawai pegawai pegawai

— |l —

Melakukan login

Menyimpan data

pegawai

Gambar 3.13 Activity diagram kelola data pegawai

h. Activity Diagram UC08
Diagram aktivitas kelola mutasi pegawai merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh
sekretaris desa. Fitur ini pada intinya membuat surat rekomendasi mutasi pegawai melalui form
yang telah disediakan oleh sistem. Sekretaris desa hanya mengisi form surat tersebut kemudian
sistem membuatkannya dalam bentuk file PDF surat lengkap. Diagram aktivitas ini dapat
dilihat pada Gambar 3.14 di bawah ini.



Kelola Mutasi Pegawai

Sekretaris Desa

Sistem

Menampilkan halaman

Melakukan legin

dashboard

Memilih menu mutasi

Menampilkan halaman

pegawai

mutasi pegawai

Menekan tombol buat

Menampilkan form SK

SK mutasi pegawai

mutasi pegawai
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Mengisi form SK mutasi|

pegawai D

h

Y

Menekan tombol cetak >

es

Mencetak SK mutasi
pegawai ke PDF

Gambar 3.14 Activity diagram kelola mutasi pegawai

i. Activity Diagram UCQ9

Diagram aktivitas kelola kepensiunan pegawai merupakan aktivitas yang bisa dilakukan
oleh sekretaris desa. Sama halnya dengan activity diagram UCO08, sekretaris desa hanya
mengisi form pada sistem kemudian sistem membuatkannya dalam bentuk file PDF. Diagram

aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.15 di bawah ini.
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Kelola Kepensiunan Pegawai

Sekretaris Desa Sistem

Menampilkan halaman
dashboard

Melakukan legin

Memilih menu

Menampilkan halaman
kepensiunan pegawai

kepensiunan pegawai

Menekan tombol buat [ Menampilkan form s

kepensiunan pegawai

SK kepensiunan >
pegawai

Mengisi form SK

kepensiunan pegawai D

h

—ﬂ

Mo

Y

Menekan tombol cetak >

‘es

Mencetak SK

kepensiunan pegawai
ke PDF

Gambar 3.15 Activity diagram kelola kepensiunan pegawai

J. Activity Diagram UC11 dan UC 14
Diagram aktivitas presensi pegawai merupakan aktivitas yang bisa dimulai dari sekretaris
desa membuka sesi presensi yang kemudian diikuti dengan perangkat desa memasukan kode

presensi. Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.16 di bawah ini.



Kelola Presensi Pegawai

Menekan tombol buka
presensi

Membuat dan

Sekretaris Desa Sistem Perangkat Desa
Menampilkan
Mer";:';n;'mu :SI;IE halaman kelola presensi
m pegaw pegawai

1 kode

menampilkan kode
presensi

Menyimpan status
presensi pegawai

presensi

Gambar 3.16 Activity diagram presensi pegawai

k. Activity Diagram UC13
Diagram aktivitas kelola laporan kerja merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh

perangkat desa. Perangkat desa dapat membuat laporan kerja pada sistem. Diagram aktivitas

ini dapat dilihat pada Gambar 3.17 di bawah ini.

Kelola Laporan Kerja

Perangkat Desa

Sistem

Melakukan login

Menampilkan halaman
dashboard

»

Memilih menu laporan
kerja

Menampilkan halaman
laporan kerja

_T|_—¢

|

Menambah laporan Mengubah laporan
kerja kerja

Menghapus laporan
kerja

.

Menyimpan data

pegawai

Gambar 3.17 Activity diagram kelola laporan kerja
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I. Activity Diagram UC15

Diagram aktivitas ini merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh perangkat desa.
Perangkat desa dapat melihat data diri mereka dengan cara memilih menu data diri pada
dashboard. Perangkat desa tidak memiliki akses untuk mengubah maupun menghapus data diri

mereka. Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.18 di bawah ini.

Lihat Data Diri
Perangkat Desa Sistem

: | Menampilkan halaman
Melakukan login rat dashboard
Memilih menu data diri Menameilkan halaman
data diri

Gambar 3.18 Activity diagram lihat data diri

3.3.3 Rancangan User Interface

Rancangan user interface adalah desain tampilan antarmuka sistem seperti yang terlihat
pada halaman pengguna sistem tersebut. Berdasarkan jumlah level pengguna sistem, desain
antarmuka sistem ini dipisahkan menjadi tiga kategori, tampilan antarmuka dari sisi kepala

desa, sekretaris desa, dan perangkat desa.

a. Kepala Desa
Halaman dashboard kepala desa memiliki fitur melihat laporan kerja pegawai, melihat
data pegawai, melihat cuti pegawai, melihat presensi pegawai, dan mengelola penilaian kinerja

pegawai. Desain halaman dashboard ini dapat dilihat pada Gambar 3.19 di bawah ini.



LOGO

Dashboard

Lihat Laporan Pegawai
Lihat Presensi Pegawai
Lihat Cuti Pegawai
Lihat Data Pegawai

Kelola Penilaian Kinerja

Selamat datang Kepala Desa Wanakarsa

Gambar 3.19 Desain halaman dashboard kepala desa

b. Sekretaris Desa
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Halaman dashboard sekretaris desa memiliki fitur mengelola data pegawai, mengelola

mutasi pegawai, mengelola presensi pegawai, mengelola kepensiunan pegawai, dan mengelola

cuti pegawai. Desain halaman dashboard sekretaris desa dapat dilihat pada Gambar 3.20 di

bawah ini.

YREPE

LOGO

Dashboard

Profil Pengguna
Kelola Laporan Kerja
Presensi

Ajukan Cuti

Administrator

[E4
&
@
[ ]
L]

Al

Kelola Presensi Pegawai

), Kelola Data Pegawal

Kelola Mutasi
Kelola Kepensiunan

Kelola Cuti Pegawai

©-

Selamat datang Sekretaris Desa Wanakarsa

Gambar 3.20 Desain halaman dashboard sekretaris desa
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c. Perangkat Desa
Halaman dashboard perangkat desa memiliki fitur melihat data pengguna, mengelola

laporan kerja, melakukan presensi, dan mengajukan cuti. Desain halaman dashboard perangkat
desa dapat dilihat pada Gambar 3.21 di bawah ini.

©)-

LOGO

Selamat datang Perangkat Desa Wanakarsa

Dashboard

Profil Pengguna
Kelola Laporan Kerja

Presensi

PERPE

Ajukan Cuti

Gambar 3.21 Desain halaman dashboard perangkat desa

3.34 Rancangan Database

Rancangan basis data yang diterapkan pada website sistem informasi manajemen
pegawai dapat dilihat pada tabel, ERD, dan relasi antar tabel di bawabh ini.
a. Struktur Tabel

Berikut ini merupakan struktur tabel dari masing — masing tabel basis data yang ada pada
rancangan basis data sistem.

1. tabel user
Tabel 3.5 Struktur tabel user
No Field Tipe Data Constraint
1 |id Int(11) Primary Key
2 | jabatan Varchar(255) -
3 | pendidikan Varchar(255) -
4 | nama Varchar(255) -
5 | username Varchar(255) -




2.

3.

4.

6 | password Varchar(255) -
7 | nrp Int(21) -
8 | tpt_lahir Varchar(255) -
9 | tgl_lahir Varchar(255) -
10 | alamat Varchar(255) -
11 | foto Varchar(255) -
12 | email Varchar(255) -
13 | role Varchar(255) -

tabel_presensi

Tabel 3.6 Struktur tabel presensi

No Field Tipe Data Constraint
1 |id Int(11) Primary Key
2 | id_user Int(11) Foreign Key
3 | id_sesiPresensi | Int(11) Foreign Key
4 | tanggal Date -
5 | waktu_masuk | Time -
6 | status Boolean -
tabel_sesiPresensi
Tabel 3.7 Struktur tabel sesi presensi
No Field Tipe Data Constraint
1 |id Int(11) Primary Key
2 | kode_unik Varchar(255) -
3 | expire_at dateTime -
tabel _cuti
Tabel 3.8 Struktur tabel cuti
No Field Tipe Data Constraint
1 |id Int(11) Primary Key
2 | id_user Int(11) Foreign Key
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5.

6.

3 | tgl_mulai Date -

4 | tgl_selesai Date -

5 | tgl_pengajuan Date -

6 | jenis_cuti Varchar(255) -

7 | alasan Varchar(255) -

8 | pesan_penolakan | Varchar(255) -

9 | status Boolean -

tabel _mutasi
Tabel 3.9 Struktur tabel mutasi

No Field Tipe Data Constraint
1 |id Int(11) Primary Key
2 | id_user Int(11) Foreign Key
3 | tgl_surat Date -

4 | tgl_musyawarah | Date -

5 | nomor Varchar(255) -

6 | jml_lampiran Varchar(255) -

7 | camat Varchar(255) -

8 | kepala_desa Varchar(255) -

9 | jabatan_lama Varchar(255) -

10 | jabatan_baru Varchar(255) -

11 | lampiran Text -

tabel_kepensiunan
Tabel 3.10 Struktur tabel kepensiunan

No Field Tipe Data Constraint
1 |id Int(11) Primary Key

2 | id_user Int(11) Foreign Key

3 | tgl_surat Date -

4 | no_surat Varchar(255) -
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7.

8.

5 | jml_lampiran | Varchar(255) -
6 | kepala_desa | Varchar(255) -
7 | perihal Varchar(255) -
8 | camat Varchar(255) -
9 | lampiran Varchar(255) -
10 | tgl_kkd Date -
11 | no_kkd Varchar(255) -
12 | penyebab Varchar(255) -

tabel_penilaianKinerja

Tabel 3.11 Struktur tabel penilaian kinerja

No Field Tipe Data Constraint
1 |id Int(11) Primary Key
2 | judul Varchar(255) -
3 | tanggal Date -
4 | semester Varchar(255) -
5 | file String -

tabel_laporanKerja

Tabel 3.12 Struktur tabel laporan kerja

No Field Tipe Data Constraint
1 |id Int(11) Primary Key

2 | id_user Int(11) Foreign Key

3 | tanggal Date -

4 | kegiatan Varchar(255) -

5 | keterangan Text -

6 | kategori Varchar(255) -

7 | durasi Time -

8 | status Varchar(255) -

9 | lokasi Varchar(255) -
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file

String

a. Relasi Tabel
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Rancangan relasi tabel pada sistem informasi manajemen pegawai dapat dilihat pada
Gambar 3.22 di bawah ini.

Penilaian Kinerja

PK

id

judul
tangaal
semester

file

Kepensiunan

Presensi

PK

id

Sesi Presensi

PK

id

kode_unik

expire_at

FK1

FK

&1

id_user
id_sesiPresensi
tanggal
waktu_masuk

status

Mutasi
PK | id
FK1 | id_user
tgl_surat

tol_musyawarah
nomor
jmi_lampiran
camat
kepala_desa
jabatan_lama
jabatan_baru

lampiran

PK

id

User

FK1

id_user
tgl_surat
no_surat
jml_lampiran
lkepala_deza
perihal
camat
lampiran
tgl_kkd
no_kkd

penyebab

PK

id

Cuti

PK

id

FK

id_user

tgl_mulai
tgl_selesai
tgl_pengajuan
jenis_cuti

alasan
pesan_penoclakan

status

Gambar 3.22 Relasi tabel database

jabatan
pendidikan
nama
username
password
nrp
tpt_lahir
tgl_lahir
alamat
foto

email

role

Laporan Kerja

PK

id

FK1

id_user
tanggal
kegiatan
keterangan
kategori
durasi
status
lokasi

file
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Implementasi dalam metode waterfall merupakan penerjemahan dari desain sistem
informasi yang telah dibuat sebelumnya menjadi serangkaian kode program. Tahap
implementation ini menghasilkan sistem informasi berbasis website yang sudah dapat
dijalankan.

a. Implementasi Halaman Login

Halaman login merupakan halaman awal yang digunakan oleh pengguna untuk
mengakses sistem informasi manajemen pegawai Kantor Desa Wanakarsa. Pada halaman ini,
pengguna akan diminta untuk memasukkan informasi akun yang valid, seperti username dan
password.

Setelah pengguna memasukkan informasi akun yang valid dan menekan tombol "Login",
sistem akan memvalidasi data yang dimasukkan. Jika data yang dimasukkan sesuai dengan
akun yang terdaftar dalam sistem, pengguna akan diarahkan ke halaman berdasarkan peran atau
role yang dimiliki, yaitu user atau perangkat desa, kades, maupun sekdes. Namun, jika data
yang dimasukkan tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta
pengguna untuk memasukkan ulang informasi akun. Implementasi halaman login dapat dilihat

pada Gambar 4.1.

Login ke Akun Anda!

ilakan masukan username dan password untuk login

Gambar 4.1 Implementasi halaman login
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b. Implementasi Halaman Dashboard Perangkat Desa

Halaman dashboard perangkat desa merupakan halaman utama yang diperuntukkan bagi
perangkat desa dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Halaman ini menyajikan
berbagai menu dan fitur yang relevan dengan pekerjaan perangkat desa, termasuk menu profil
pengguna, kelola laporan kerja, ajukan cuti, dan presensi. Selain perangkat desa, sekretaris desa
juga memiliki akses ke fitur ini, karena pada dasarnya sekretaris desa juga merupakan
perangkat desa. Menu-menu yang terdapat pada halaman dashboard perangkat desa antara lain:
profill pengguna, kelola laporan kerja, ajukan cuti, dan presensi.

Halaman dashboard perangkat desa dirancang untuk memberikan akses yang mudah
bagi perangkat desa dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Fitur-fitur yang
disediakan diharapkan dapat meningkatkan kemudahan dalam manajemen laporan kerja,
pengajuan cuti, serta melakukan presensi di Kantor Desa Wanakarsa. Implementasi halaman

login dapat dilihat pada Gambar 4.2.

SIM Kepegawaian = Sulaiman ~

[2 Dashboard Dashboard

Profil Pengguna
Welcome back, Sulaiman
Kelola Laperan Kerja

Ajukan Cuti ng di Sistem Informasi Kepegawaian Kanto

Gambar 4.2 Implementasi halaman dashboard perangkat desa

c. Implementasi Halaman Dashboard Profil Pengguna

Halaman dashboard profil pengguna merupakan halaman yang dirancang khusus untuk
menampilkan data pegawai dari user yang sedang login ke dalam sistem. Halaman ini
memberikan informasi yang relevan tentang profil pengguna, termasuk data pribadi dan data
kepegawaian. Data yang ditampilkan meliputi: nama, username, NRP, tempat tanggal lahir,

alamat, nomor handphone, dan alamat email. Pengguna tidak bisa melakukan mengubah data
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mereka secara langsung. Data pengguna hanya bisa diubah, dihapus, dan ditambah oleh
sekretaris desa. Implementasi halaman dashboard profil pengguna dapat dilihat pada Gambar
4.3.

SIM Kepegawaian = Sulaiman -

Dashboard Lihat Data Diri

2 Profil Pengguna
Detail Profil
Kelola Laporan Kerja
Ajukan Cuti
Presensi

Sulaiman NRP 3243242
Kadus 1

Gambar 4.3 Implementasi halaman dashboard profil pengguna

d. Implementasi Halaman Dashboard Kelola Laporan Kerja

Halaman dashboard kelola laporan kerja merupakan halaman yang memungkinkan
perangkat desa untuk mengelola laporan kerja dalam sistem. Halaman ini menyajikan tabel
yang berisi daftar laporan kerja yang telah dibuat sebelumnya. Perangkat desa memiliki akses
untuk menambahkan laporan kerja baru, mengedit, menghapus, dan melihat laporan yang telah

dibuat secara detail. Implementasi halaman dashboard kelola laporan kerja dapat dilihat pada

SIM Kepegawaian = Martana Halim ~
Dashboard Kelola Laporan Kerja
Profil Pengguna
Buat Laporan Baru

Ajukan Cuti

Presensi -

2 800 6
88808 ;
[ M N N N

Gambar 4.4 Implementasi halaman dashboard kelola laporan kerja
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Halaman tambah laporan kerja adalah halaman yang muncul setelah perangkat desa
menekan tombol "Buat Laporan Baru™ pada halaman dashboard kelola laporan kerja. Pada
halaman ini, perangkat desa dapat mengisi formulir dengan informasi seperti kegiatan, tanggal,
durasi, status, lokasi, file PDF, dan keterangan. Field "slug"” diisi otomatis oleh sistem. Field
"slug™ merupakan bagian dari URL yang digunakan untuk mengidentifikasi secara unik laporan
kerja dalam sistem. Halaman ini memudahkan perangkat desa dalam menginput informasi
terkait laporan kerja yang baru dibuat. Implementasi halaman tambah laporan kerja dapat
dilihat pada Gambar 4.5.

SIM Kepegawaian = Martana Halim =
Dashboard Kelola Laporan Kerja
Profil Pengguna
Buat Laporan Baru
=) Kelola Laporan Kerja
Kegiatan
Ajukan Cuti
Presensi
lug
Kategor
Admi
Tang;
dd/mmiyyyy [m]
Durasi
[c]
Status
Selesai
Lokasi
Kantor Desa v
Upload File PDF
Choose File Mo file chosen
Keterangar
B I & ¢& Moy <> = = = =/ [ D © A
Buat Laporan

Gambar 4.5 Implementasi halaman tambah laporan kerja

Halaman ubah laporan kerja ditampilkan setelah perangkat desa menekan tombol "Edit"
pada kolom "Action" pada halaman kelola laporan kerja. Tombol ini berwarna kuning dan
memiliki ikon pensil. Pada halaman ini, perangkat desa akan menemukan formulir yang mirip
dengan formulir tambah laporan kerja, namun dengan perbedaan bahwa ketika masuk ke

halaman ubah laporan kerja, formulir akan terisi otomatis dengan data laporan yang dipilih.
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Dengan adanya halaman ubah laporan kerja, perangkat desa dapat dengan mudah
mengedit laporan kerja yang telah dibuat sebelumnya. Formulir yang terisi otomatis dengan
data laporan yang dipilih mempercepat proses pengeditan dan memastikan keakuratan
informasi yang diperbarui. Hal ini memungkinkan perangkat desa untuk memperbaharui dan
mengelola laporan kerja secara mudah dan tepat waktu. Implementasi halaman ubah laporan

kerja dapat dilihat pada Gambar 4.6.

SIM Kepegawaian = Martana Halim =

Dashboard Kelola Laporan Kerja

Profil Pengguna

Edit Laporan
) Kelola Laporan Kerja

Kegiatan

Ajukan Cuti
Melakukan Sosialisasi Program Pertanian Berkelanjutan

Slug

melakukan-sosialisasi-program-pertanian-berkelanjutan

Pelayanan Masyarakat
Tangga

10/08/2023 [m]
Durasi

03:20 @
Status

Selesal
Lokasi

RT 06/RW 01 A
Upload File PDF

Choose File  No file chosen

Update Laporan

Gambar 4.6 Implementasi halaman ubah laporan kerja

Ketika perangkat desa menekan tombol lihat pada kolom "Action" pada halaman kelola
laporan kerja, akan muncul sebuah alert atau jendela pop-up yang berisi detail lengkap dari
laporan kerja yang dipilih. Tombol ini berwarna biru dan memiliki ikon mata. Alert yang
muncul akan menampilkan informasi detail seperti judul laporan atau kegiatan, tanggal
pelaksanaan, durasi, status, lokasi, file PDF terlampir (jika ada), dan keterangan tambahan.
Perangkat desa dapat melihat informasi tersebut dengan lebih rinci dan mendapatkan informasi
yang lebih baik tentang laporan kerja yang dipilih. Implementasi lihat laporan kerja dapat
dilihat pada Gambar 4.7.
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Detail Laporan

Tanggal 10 Agustus 2023

Kegiatan Melakukan Sosialisasi Program Pertanian Berkelanjutan

Kategori Pelayanan Masyarakat

Status Selesai

Durasi 3jam

Lokasi RT 06/RW 01

File &

Keterangan Memberikan informasi tentang pertanian berkelanjutan
kepada petani

Gambar 4.7 Implementasi lihat laporan kerja

e. Implementasi Halaman Dashboard Ajukan Cuti

Halaman dashboard ajukan cuti memungkinkan perangkat desa untuk melihat daftar
pengajuan cuti sebelumnya dan mengajukan cuti baru. Tabel pengajuan cuti menampilkan
informasi seperti tanggal dimulainya cuti, tanggal selesainya cuti, total hari cuti, jenis cuti,
alasan, dan status pengajuan. Halaman ini memberikan kemudahan bagi perangkat desa dalam
mengelola dan memantau pengajuan cuti mereka. Perangkat desa juga memiliki opsi untuk
menghapus pengajuan cuti yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini memungkinkan perangkat
desa untuk memperbarui atau membatalkan pengajuan cuti yang tidak relevan atau tidak

diperlukan lagi. Implementasi halaman dashboard ajukan cuti dapat dilihat pada Gambar 4.8.

SIM Kepegawaian = ) Martana Halim =

113 Dashboard Kelola Cuti
Home / Kelola Cuti

2 Profil Pengguna

=1 Kelola Laporan Kerja

[3) Ajukan Cuti
Daftar Pengajuan Cuti Saya
1 Presensi

Show 5~ entries Search:
Na*  Tanggal Pengajuan TanggalMulai  Tanggalselesai  TotalHari  Jenis Alasan status Action
1 2023-07-21 06:15:07 17 Juli 2023 18 Juli 2023 2 Cuti Sakit  Sakit gigi Ditolak / Lihat Pesan ®
2 2023-07-08023%:23 27 Maret 2023 29 Maret 2023 3 cuti sakit Flu Disetujui @
3 2023.07080233:23 19 Februari 2023 21 Februari 2023 3 Lainnya  Menghadiri acara pernikahan teman  Dalam Proses @
Showing 1 to 3 of 3 entries Previous L Next

Gambar 4.8 Implementasi halaman dashboard ajukan cuti
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Selain melihat daftar pengajuan cuti, perangkat desa juga dapat mengajukan cuti baru
dengan menekan tombol "Ajukan Cuti". Tombol ini akan membuka halaman tambahan yang
memungkinkan perangkat desa mengisi informasi terkait cuti yang akan diajukan, seperti
tanggal dimulainya cuti, tanggal selesainya cuti, jenis cuti, dan alasan cuti. Setelah pengajuan
cuti dibuat, informasi cuti akan ditambahkan ke dalam tabel cuti. Perlu diketahui bahwa
perangkat desa harus menunggu persetujuan dari sekretaris desa terkait pengajuan cuti tersebut.
Oleh karena itu, status pengajuan cuti secara default akan ditampilkan sebagai "Dalam Proses".
Setelah sekretaris desa memeriksa dan menyetujui pengajuan cuti yang berdasarkan keputusan
dari kepala desa, status akan diperbarui sesuai dengan keputusan yang diambil, seperti
"Disetujui” atau "Ditolak™. Hal ini memastikan bahwa perangkat desa mengetahui status terkini

dari pengajuan cuti mereka. Implementasi halaman ajukan cuti dapat dilihat pada Gambar 4.9.

SIM Kepegawaian = Sulaiman =

Dashboard Kelola Cuti

Profil Pengguna

Ajukan Cuti
Kelola Laporan Kerja

Tangga dd/mmiyyyy =]
Mulai
Tangga dd/mmiyyyy =}

Jenis Cuti cuti Tahunan

Gambar 4.9 Implementasi halaman ajukan cuti

f. Implementasi Halaman Dashboard Presensi

Halaman dashboard presensi adalah halaman yang memungkinkan perangkat desa untuk
memasukkan kode presensi dalam yang tersedia. Selain itu, halaman ini juga menampilkan
riwayat presensi sebelumnya yang mencakup informasi tentang tanggal presensi, waktu
presensi, dan status presensi. Dengan halaman ini, perangkat desa dapat melaporkan kehadiran
mereka dengan menggunakan kode presensi yang valid dan memantau riwayat presensi

sebelumnya. Implementasi halaman dashboard presensi dapat dilihat pada Gambar 4.10.



SIM Kepegawaian

Dashboard

Profil Pengguna
Kelola Laporan Kerja
Ajukan Cuti

] Presensi

Presensi

Masukan Kode Presensi

Daftar Kehadiran Saya

No Hari Tanggal
1 Jumat 07 Juli 2023
2 Kamis 06 Juli 2023
Raby 05 Juli 2023
a selasa 04 Juli 2023
senin 03 Juli 2023
6 sabtu 01 Juli 2023
7 Jumat 30 Juni 2023
a Kamis 29 Juni 2023

‘Waktu Presensi

07:36:18
07:20:53
07:34:19
07:40:00
07:40:00
07:40:00

07:40:00

Ani Nasyidah ~

Status
Tidak Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir

g. Implementasi Halaman Dashboard Sekretaris Desa

Gambar 4.10 Implementasi halaman dashboard presensi
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Halaman dashboard sekretaris desa merupakan halaman utama yang ditujukan untuk

sekretaris desa dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Halaman ini menampilkan

berbagai menu dan fitur yang relevan dengan pekerjaan dan fungsi sekretaris desa.

Implementasi halaman dashboard sekretaris desa mencakup menu perangkat desa pada

umumnya dan juga menu administrator. Menu administrator sekretaris desa meliputi: kelola

presensi, kelola cuti, kelola data pegawai, kelola mutasi, kelola kepensiunan, dan log activity.

Implementasi halaman dashboard sekretaris desa dapat dilihat pada Gambar 4.11.

SIM Kepegawaian

[8 Dashboard
Profil Pengguna
Kelola Laporan Kerja
Ajukan Cuti

Presensi

Kelola Presensi
Kelola Cuti

Kelola Data Pegawai
Kelola Mutasi
Kelola Kepensiunan

Log Activity

Dashboard

Welcome back, Naura Hesti

Selamat Datang di Sistem Informasi Kepe;

Aktivitas Terbaru

Gambar 4.11 Implementasi halaman dashboard sekretaris desa
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h. Implementasi Halaman Dashboard Kelola Presensi

Halaman dashboard kelola presensi menampilkan tombol "Buka Presensi". Tombol ini

memungkinkan sekretaris desa untuk membuka presensi bagi pegawai yang hadir di Kantor

Desa Wanakarsa. Implementasi halaman dashboard kelola presensi dapat dilihat pada Gambar

4.12.

SIM Kepegawaian

Dashboard

Profil Pengguna
Kelola Laporan Kerja
Ajukan Cuti

Presensi

£] Kelola Presensi
Kelola Cuti
Kelola Data Pegawai
Kelola Mutasi
Kelola Kepensiunan

Log Activity

= (") Naura Hesti ~

Kelola Presensi Pegawai

Gambar 4.12 Implementasi halaman dashboard kelola presensi

Halaman kode presensi ditampilkan setelah sekretaris desa menekan tombol "Buka

Presensi” pada halaman dashboard kelola presensi. Halaman ini menampilkan kode presensi

dan tabel daftar perangkat desa yang melakukan presensi pada sesi presensi yang sedang

berlangsung. Implementasi halaman kode presensi dapat dilihat pada Gambar 4.13.



SIM Kepegawaian

Dashboard

Profil Pengguna
Kelola Laporan Kerja
Ajukan Cuti

Presensi

] Kelola Presensi
Kelola Cuti

Kelola Data Pegawai

Kelola Data Pegawai
Kelola Mutasi
Kelola Kepensiunan

Log Activity

Kelola Presensi Pegawai

Kode Presensi:

7KLBmw a

7 menit 31 detik

10 v|entries per page

Jabatan

Kadus 1

Kaur Keuangan

Kadus 2

Showing 1 to 10 of 90 entries

Kasi Kesejahteraas

Rakya

Kaur Tata Usaha & Umum

Sabru, 08 Juli 2023

Sabuu, 08 Juli 2023

(‘) Naura Hesti ~

Hadir
Hadiir
Hadir
Hadir
Hadir

Tidak Hadir

7 8 9 >

Gambar 4.13 Implementasi halaman kode presensi

i. Implementasi Halaman Dashboard Kelola Cuti

Halaman dashboard kelola cuti merupakan halaman yang memungkinkan sekretaris desa
untuk melihat daftar semua pengajuan cuti yang telah diajukan oleh perangkat desa. Pada
halaman ini, daftar pengajuan cuti ditampilkan dalam bentuk tabel yang mencakup informasi
seperti tanggal dimulainya cuti, tanggal selesainya cuti, total hari cuti, jenis cuti, alasan, dan
status pengajuan. Sekretaris desa memiliki kewenangan untuk melakukan persetujuan atau
penolakan terhadap pengajuan cuti yang dilakukan oleh perangkat desa berdasarkan keputusan

dari kepala desa. Hal ini dapat dilakukan melalui kolom "Aksi" pada tabel pengajuan cuti.

Implementasi halaman dashboard kelola cuti dapat dilihat pada Gambar 4.14.




SIM Kepegawaian

Dashboard

Profil Pengguna
Kelola Laporan Kerja
Ajukan Cuti

Presensi

Kelola Presensi
Kelola Cuti

Kelola Data Pegawai
Kelola Mutasi
Kelola Kepensiunan

Log Activity

Kelola Cuti Pegawai

Daftar Pengajuan Cuti

Show 10 ~ entries

(‘) Naura Hesti ~

0 RudiSimbolan  Kadus

Showing 1 to 10 of 28 entries

Gambar 4.14 Implementasi halaman dashboard kelola cuti

J.  Implementasi Halaman Dashboard Kelola Data Pegawai
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Halaman dashboard kelola data pegawai memungkinkan sekretaris desa untuk melihat,

menambahkan, mengubah, melihat detail, dan menghapus data pegawai. Tabel yang disajikan

pada halaman ini menampilkan informasi setiap pegawai, termasuk nama, jabatan, NRP,

alamat, dan nomor telepon. Sekretaris desa dapat dengan mudah mengelola data pegawai

dengan menggunakan tombol dan opsi yang tersedia pada halaman ini. Implementasi halaman

dashboard kelola data pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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SIM Kepegawaian = ) neurariesti-
Dashboard Kelola Data Pegawai
Profil Pengguna
Kelola Laporan Kerja

Ajukan Cuti
Daftar Perangkat Desa Wanakarsa
Presensi
.......
Kelola Presensi
Action
Kelola Cuti 1
82 Kelola Data Pegawai
Kelola Mutasi

Kelola Kepensiunan

Log Activity

0CO0O0OOOOOO6O0

Showing 1t 11 of 11 entries

Gambar 4.15 Implementasi halaman dashboard kelola data pegawai

Halaman tambah data pegawai adalah halaman yang ditampilkan setelah sekretaris desa
menekan tombol "Buat Data Pegawai”. Pada halaman ini, sekretaris desa dapat mengisi
formulir dengan informasi seperti nama, username, NRP, jabatan, pendidikan, tempat lahir,
tanggal lahir, alamat, foto, email, nomor HP, dan password. Beberapa field bersifat opsional
seperti foto dan email. Setelah mengisi formulir, sekretaris desa dapat menyimpan data
pegawai baru dengan menekan tombol "Buat Data Pegawai”. Implementasi halaman tambah

data pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.16.
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SIM Kepegawaian = ) neuraresu

Dashboard Kelola Data Pegawai

Profil Pengguna

Buat Data Perangkat Desa
Kelola Laporan Kerja

Nama
Ajukan Cuti

Presensi
Username

Kelola Presensi
Kelola Cuti
58 Kelola Data Pegawai

Jabatan

Kelola Mutasi Kepala Desa -

Kelola Kepensiunan Pendidikan
Log Activity SLTP ~

Tempat Lahir
Tanggal Lahir

dd/mmiyyyy [u]
Alamat
Tambah Foto

Choose File Mo file chosen

Email (opsional)

Password

Buat Data Pegawai

Gambar 4.16 Implementasi halaman tambah data pegawai

Halaman ubah data pegawai ditampilkan setelah sekretaris desa memilih tombol ubah
yang berwarna kuning dengan ikon pensil pada baris data pegawai yang ingin diubah di
halaman dashboard kelola data pegawai. Pada halaman ini, formulir akan terisi otomatis
dengan informasi yang telah ada sebelumnya. Sekretaris desa dapat melakukan perubahan pada
data pegawai yang diinginkan, seperti mengubah nama, username, NRP, jabatan, pendidikan,
tempat lahir, tanggal lahir, alamat, foto, email, nomor HP, atau password. Setelah melakukan
perubahan yang diperlukan, sekretaris desa dapat menyimpan perubahan tersebut dengan
menekan tombol "Ubah Data Pegawai". Data pegawai akan diperbarui dalam sistem dengan
informasi terbaru yang telah diubah oleh sekretaris desa. Implementasi halaman ubah data

pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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SIM Kepegawaian = ) neuraresu~

Dashboard Kelola Data Pegawai

Profil Pengguna
Kelola Laporan Kerja
Ajukan Cuti

Presensi

Kelola Presensi
Kelola Cuti

22 Kelola Data Pegawai
Kelola Mutasi
Kelola Kepensiunan

Log Activity

Edit Data Pegawai
Nama

Ani Nasyidah
Username

aninasy
NRP

263630321
Jabatan

Kaur Perencanaan

Pendiidikan

SLTA

Tempat Lahir

Banjarnegara
Tanggal Lahir

26/07/1982 (=]
Alamat

Wanakarsa RT 03/RW 02
Upload Foto

Choose File Mo file chosen
Email

anisany@gmail.com
Password Baru

@

Ubah Data Pegawai

Gambar 4.17 Implementasi halaman ubah data pegawai

Halaman detail data pegawai menampilkan informasi penting mengenai pegawai seperti
nama, jabatan, username, NRP, tempat dan tanggal lahir, alamat, foto, nomor HP, dan email.
Halaman ini memudahkan sekretaris desa untuk melihat secara detail informasi lengkap
mengenai pegawai yang dipilih dari tabel data pegawai. Implementasi halaman detail data

pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.18.
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SIM Kepegawaian

Dashboard

Profil Pengguna
Kelola Laporan Kerja
Ajukan Cuti

Presensi

Kelola Presensi
Kelola Cuti

% Kelola Data Pegawai
Kelola Mutasi
Kelola Kepensiunan

Log Activity

Kelola Data Pegawai

Detail Profil

Ani Nasyidah

Kaur Perencanaan

(‘) Naura Hesti ~

Ani Nasyidah

08312313133,

Gambar 4.18 Implementasi halaman detail data pegawai

k. Implementasi Halaman Dashboard Kelola Mutasi Pegawai

Halaman dashboard kelola mutasi pegawai menampilkan tombol "Buat Surat

Rekomendasi Mutasi”. Tombol ini memungkinkan sekretaris desa untuk membuat surat

rekomendasi mutasi bagi pegawai yang akan dipindahkan ke jabatan yang baru. Implementasi

halaman dashboard kelola mutasi pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.19.

SIM Kepegawaian

Dashbaard

Profil Pengguna
Kelola Laporan Kerja
Ajukan Cuti

Presensi

Kelola Presensi

Kelola Cuti

Kelola Data Pegawai
& Kelola Mutasi

Kelola Kepensiunan

Log Activity

Kelola Mutasi Pegawai

Buat Surat Rekomendasi Mutasi

Gambar 4.19 Implementasi halaman dashboard kelola mutasi pegawai

Setelah menekan tombol “Buat Surat Rekomendasi Mutasi” akan diarahkan ke halaman

buat surat mutasi. Halaman buat surat mutasi memungkinkan sekretaris desa untuk membuat
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surat mutasi pegawai dengan mengisi formulir yang mencakup tanggal surat dibuat, nomor
surat, jJumlah lampiran, perihal, nama camat, tanggal musyawarah, perangkat desa yang akan
dimutasi, jabatan lama, jabatan baru, nama kepala desa, dan isi lampiran. Implementasi

halaman buat surat mutasi dapat dilihat pada Gambar 4.20.

SIM Kepegawaian = ) nevariesu-

Dashboard Kelola Mutasi Pegawai

Profil Pengguna

Form Mutasi Pegawai
Kelola Laporan Kerja

Tanggal Surat 08/07/2023 a]
Ajukan Cuti

Presensi Nomor 7676767

Lampiran 3
Kelola Presensi

Perihal Permohanan Rekamendasi Mutasi Jabatan Perangkat Desa
Kelola Cuti

Camat samsudin
Kelola Data Pegawai

@ Kelola Mutasi Tanggal Musyawarah 25/06/2023 o
Kelola Kepensiunan Perangkat Desa Ani Nasyidah v
Log Activity Jabatan Lama Kaur Perencanaan v

Jabatan Baru Kaur Keuangan ~

Kepala Desa Naufal Akbar

Isi Lampiran

Gambar 4.20 Implementasi halaman buat surat mutasi

Setelah menekan tombol submit pada halaman buat surat mutasi, sistem akan secara
otomatis menghasilkan surat mutasi dalam bentuk PDF yang dapat langsung diunduh ke
komputer. Hal ini memungkinkan sekretaris desa untuk mendapatkan salinan surat mutasi
dengan mudah dan cepat. Dengan mengunduh surat mutasi dalam format PDF, sekretaris desa
dapat dengan langsung menyimpannya, mencetaknya, atau mengirimkannya melalui email
atau platform lainnya sesuai kebutuhan. Hasil surat mutasi dalam bentuk PDF dapat dilihat
pada Gambar 4.21.



Surat Rekomendasi Mutasi Pegawal

PEMERINTAHAN KABUPATEN BANJARNEGARA

KECAMATAN WANADADI

DESA WANAKARSA

1Py Tomur Visnadac o 42 KM 0F Emt wanaharsadso gmad com Kode Pos: 53461 Telaa
DB2136BXIS08 Wbt Niph Powskaes i werewi des

Vianaded, 08 Jull 2023

Gambar 4.21 Hasil surat mutasi dalam bentuk PDF

I.  Implementasi Halaman Dashboard Kelola Kepensiunan Pegawai
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Halaman dashboard kelola kepensiunan pegawai menampilkan tombol "Buat Surat

Kepensiunan™ yang memungkinkan sekretaris desa untuk membuat surat kepensiunan bagi

perangkat desa. Di bawah tombol tersebut, terdapat tabel yang menampilkan daftar perangkat

desa yang mencakup informasi nama, jabatan, dan umur. Tabel ini membantu sekretaris desa

dalam memantau kapan perangkat desa akan mencapai usia pensiun yang telah ditetapkan,

yaitu 60 tahun. Implementasi halaman dashboard kelola kepensiunan pegawai dapat dilihat

pada Gambar 4.22.

SIM Kepegawaian =

Dashboard Kelola Kepensiunan Pegawai
Home / Kelola Kepensiunan Pegaws

2 Profil Pengguna
- Buat surat Kepensiunan
Kelola Laporan Kerja

Ajukan Cuti
Daftar Umur Perangkat Desa Wanakarsa
Presensi
No.  Nama Jabatan
Kelola Presensi
1 Martana Halim Kasi Pemerintahan
=1 Kelola Cuti 2 Ani Nasyidah Kaur Perencanaan
Kelola Data Pegawai 3 Dinda Lestari Kasi Kesejahteraan Rakyat
4 Almira Melani Kadus 2
) Kelola Mutasi
5 DacinWinamo Kasi Pelayanan
& Kelola Kepensiunan 6 Bakidin Wahyudin Kaur Keuangan
Log Activity 7 Ruidi Sirmbolon Kadus 1
& Inten Hartad Kaur Tata Usaha & Umum
Atmaja Pradipta Stall
10 Naura Hesti Sekretaris Desa

Showing 1t 10 of 10 entries

umur

43 Tahun

40 Tahun

35 Tahun

31 Tahun

29 Tahun

29 Tahun

25 Tahun

22 Tahun

22 Tahun

21 Tahun

(:') Naura Hesti ~

Gambar 4.22 Implementasi halaman dashboard kelola kepensiunan pegawai
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Setelah menckan tombol “Buat Surat Kepensiunan” akan diarahkan ke halaman buat
surat kepensiunan. Halaman ini menampilkan formulir yang harus diisi untuk mengelola proses
kepensiunan pegawai. Formulir mencakup tanggal surat, nomor surat, jumlah lampiran,
perihal, penyebab, camat, perangkat desa, jabatan, kepala desa, nomor keputusan kepala desa,
tanggal keputusan kepala desa mengangkat perangkat desa, dan isi lampiran. Penyebab bisa
diisikan karena batas usia, pensiun dini, diberhentikan, maupun meninggal dunia. Halaman ini
memudahkan sekretaris desa dalam mengisi informasi yang diperlukan untuk membuat surat
kepensiunan pegawai. Implementasi halaman buat surat kepensiunan dapat dilihat pada
Gambar 4.23.

SIM Kepegawaian = ) neuraresti-

Dashboard Kelola Kepensiunan Pegawai

Profil Pengguna

Form Kepensiunan Pegawai
Kelola Laporan Kerja

Tanggal Surat 08/07/2023 o
Ajukan Cuti
Presensi Nomaor 768686
Lampiran 2
Kelola Presensi

Perihal Permohonan Rekomendasi Pemberhentian Perangkat Desa
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Gambar 4.23 Implementasi halaman buat surat kepensiunan

Setelah menekan tombol submit pada halaman buat surat kepensiunan, sistem akan
secara otomatis menghasilkan surat kepensiunan dalam bentuk PDF yang dapat langsung
diunduh ke komputer. Hal ini memungkinkan sekretaris desa untuk mendapatkan salinan surat
kepensiunan dengan mudah dan cepat. Dengan mengunduh surat mutasi dalam format PDF,
sekretaris desa dapat dengan langsung menyimpannya, mencetaknya, atau mengirimkannya
melalui email atau platform lainnya sesuai kebutuhan. Hasil surat kepensiunan dalam bentuk
PDF dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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=  SuratRekomendasi Mutasi Pegawal

PEMERINTAHAN KABUPATEN BANJARNEGARA
KECAMATAN WANADADI
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67 Tahun 2017 leniang Perubshan

‘Sebagal pendukungnya, bersama il disampaiken:
1. Folokopi KTP
2 Folokopi KK

Gambar 4.24 Hasil surat kepensiunan dalam bentuk PDF

m. Implementasi Halaman Dashboard Log Activity

Halaman dashboard log activity dapat diakses oleh sekretaris desa dan kepala desa.
Halaman ini menampilkan tabel yang mencatat semua aktivitas yang terjadi dalam sistem,
termasuk user, event, before, after, deskripsi, dan waktu. Halaman ini memungkinkan
sekretaris desa dan kepala desa untuk memantau dan melacak aktivitas sistem secara terperinci.

Implementasi halaman dashboard log activity dapat dilihat pada Gambar 4.25.

SiMKepegawaian = ©) o~
Dashboard Log Activity
Hon Log Activit
= Profil Pengguna

Log Activity
= Kelola Laporan Kerja

— Hapus data yang lebih dari 30 hari “ m
Ajukan Cuti

5 v |entries per page

Presensi
No  User Event Before After Description Log At
Kelola Presensi 1 Neufal Akbar  login Naufal Akbar melakukan login 15.08-2023 01:41:23
—- 2 Naufal Akbar  login Naufal Akbar melakukan login 1408-2023 22:50:37
=1 Kelola Cuti
3 NauraHesti ereared user id:2 created 14-08-2023 20:52:02
Kelola Data Pegawai tglr 20230818

tgl_selesai : 20230819

jenis_cuti : Cuti Sakit

alasan : Sakit gigi

status

created_at : 2023-08-14T13:52:02.0000002

updated_at : 2023-08-14T13:52:02.000000Z
esan -

) Kelola Mutasi

& Kelola Kepensiunan

2] Log Activity P
4 Naura Hesti login Naura Hesti melakukan login 14-08-2023 20:45:44
5 Naura Hesti updated status status: 0 updated 14-08-2023 18:26:04
updated_at:  updated at: 2023-08-14T11:26:04.000000Z
pesan pesan - sudah habis masa cuti
Showing 1 to 5 of 14 entries 1 2 3 >

Gambar 4.25 Implementasi halaman dashboard log activity

n. Implementasi Halaman Dashboard Kepala Desa
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Halaman dashboard kepala desa merupakan halaman utama yang menyediakan fitur-
fitur seperti lihat laporan pegawai, lihat presensi pegawai, lihat cuti pegawai, lihat data
pegawai, kelola penilaian kinerja, dan log activity. Halaman ini memungkinkan kepala desa
untuk mengakses dan mengelola informasi terkait pegawai dengan mudah. Implementasi

halaman dashboard kepala desa dapat dilihat pada Gambar 4.26.

SIM Kepegawaian = & Maufal Acvar ~

[8 Dashboard Dashboard

Lihat Laporan Pegawai

Welcome back, Naufal Akbar Aktivitas Terbaru
Lihat Presensi Pegawai

Lhat Cuti Pegawai imat Datang di Sistem Informasi Kepegaws:

Lihat Data Pegawai

Kelola Penilaian Kinerja

Log Activity

Gambar 4.26 Implementasi halaman dashboard kepala desa

0. Implementasi Halaman Dashboard Lihat Laporan Pegawai

Halaman dashboard lihat laporan pegawai menampilkan tabel laporan kerja yang dapat
difilter berdasarkan periode waktu, seperti hari ini, minggu ini, bulan ini, atau semua laporan.
Tabel ini mencakup informasi seperti nama pegawai, jabatan, kegiatan, kategori, tanggal,
status, lokasi, dan file terlampir. Selain itu, halaman ini juga menampilkan beberapa grafik

untuk memberikan visualisasi data laporan kerja. Grafik yang ditampilkan antara lain:

1. Bar Chart Jumlah Laporan Kerja per Kategori: grafik ini menampilkan jumlah laporan
kerja yang dikelompokan berdasarkan kategori dan status laporannya. Data yang
digunakan mencakup jenis kategori dan status laporan. Prosesnya dimulai dengan
mengumpulkan semua jenis kategori laporan. Lalu, untuk setiap kategori, dihitung jumlah
laporan selesai, sedang berlangsung, dan tertunda. Hasil hitungan ini disajikan dalam
grafik batang, memvisualisasikan jumlah laporan dalam setiap kategori dan statusnya.

Dengan grafik ini, kepala desa dapat dengan mudah melihat distribusi laporan kerja dalam
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berbagai kategori kegiatan dan memahami fokus atau arah kerja yang dilakukan oleh
pegawai dalam berbagai bidang.

. Bar Chart Rata-rata Durasi Laporan Kerja per Kategori: grafik ini menampilkan durasi
rata-rata laporan kerja dalam setiap kategori kegiatan. Data yang digunakan dalam grafik
ini adalah kategori dan durasi. Prosesnya dimulai dari mengelompokan laporan
berdasarkan kategori, lalu dihitung durasinya masing-masing. Kemudian laporan yang
telah dikelompokan tersebut dihitung rata-ratanya dan disajikan dalam bentuk grafik
batang. Grafik ini memberikan gambaran tentang waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan laporan dalam masing-masing kategori kegiatan. Dengan melihat grafik
ini, kepala desa dapat dengan mudah membandingkan durasi rata-rata antara kategori
kegiatan yang berbeda.

. Bar Chart Jumlah Laporan Kerja per Bulan: grafik ini memberikan visualisasi tentang
jumlah laporan kerja yang dibuat dari bulan ke bulan dalam rentang waktu tertentu. Data
yang digunakan dalam grafik ini adalah tanggal. Prosesnya adalah mengambil data dari
laporan yang ada, mengelompokkannya berdasarkan bulan, dan menghitung berapa
banyak laporan yang ada dalam setiap bulan. Melalui grafik ini, kepala desa dapat dengan
mudah melihat tren peningkatan atau penurunan dalam jumlah laporan kerja yang dibuat
oleh pegawai dari bulan ke bulan.

. Pie Chart Status Laporan: grafik ini menampilkan jumlah laporan berdasarkan status,
seperti selesai, tertunda, atau sedang berlangsung. Data yang digunakan adalah status
laporan. Prosesnya dimulai dari mengambil data status laporan beserta jumlahnya dalam
setiap status, kemudian disajikan dalam bentuk pie chart. Grafik ini memberikan informasi
penting dalam memantau kinerja dan progres pelaporan.

. Map Chart Persebaran Lokasi Laporan Kerja: grafik ini memberikan visualisasi geografis
mengenai lokasi-lokasi tempat laporan kerja dibuat atau dihasilkan. Data yang digunakan
adalah lokasi laporan. Prosesnya dimulai dari mengelompokan laporan berdasarkan lokasi,
lalu dihitung berapa banyak laporan yang berasal dari setiap lokasi. Tujuan utama dari
grafik ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang distribusi

laporan kerja di area tertentu.

Dengan fitur-fitur ini, halaman dashboard lihat laporan pegawai memberikan
kemudahan bagi kepala desa dalam melihat dan menganalisis laporan kerja pegawai.

Implementasi halaman dashboard lihat laporan pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.27.
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1 Lihat Presensi Pegawai
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Lihat Data Pegawai
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No.  Nama Jabatan
1 Martana Kas| Pemerintahan
Halim
2 Dacin Kasi Pelayanan
Winarno
3 AnIN; Kaur Perencanaan

4 RudiSimbolon  Kadus 1
S AimiraMelanl  Kadus2
6  NauraHest  Sekretaris Desa
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Showing 1to 10 of 10 entries
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Gambar 4.27 Implementasi halaman dashboard lihat laporan pegawai
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Halaman dashboard lihat presensi pegawai memungkinkan kepala desa untuk melihat

informasi presensi pegawai dalam bentuk tabel dan grafik. Tabel pada halaman ini mencakup

kolom-kolom seperti nama, jabatan, hari, tanggal, waktu presensi, dan status. Tabel ini

menampilkan data presensi terbaru, sehingga kepala desa dapat dengan mudah melihat

informasi mengenai kehadiran pegawai pada hari-hari tertentu. Data presensi ini memberikan

gambaran tentang kehadiran pegawai secara keseluruhan. Selain tabel, halaman ini juga

menampilkan grafik yang membandingkan status hadir dan tidak hadir pegawai dalam bentuk

bar chart. Grafik ini memberikan visualisasi yang jelas mengenai perbandingan kehadiran

pegawai, sehingga kepala desa dapat dengan mudah melihat proporsi pegawai yang hadir dan

tidak hadir dalam rentang waktu tertentu. Implementasi halaman dashboard lihat presensi

pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.28.

SIM Kepegawaian =

Lihat Laporan Pegawai

) Lihat Presensi Pegawai

] Lihat Cuti Pegawai

Lihat Data Pegawai No
1
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10 v|entries per page

Nama

Rudi Simbolon
Dinda Lestari
Bakidin Wahyudin
Intan Hartati
Martana Halim
Naura Hesti
Dacin Winamo
Ani Nasyidah
Almira Melani

Atmaja Pradipta

Showing 1 to 10 of 90 entries
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Gambar 4.28 Implementasi halaman dashboard lihat presensi pegawai
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g. Implementasi Halaman Dashboard Lihat Cuti Pegawai

Halaman dashboard lihat cuti pegawai merupakan halaman yang memungkinkan kepala
desa untuk melihat semua pengajuan cuti yang dilakukan oleh perangkat desa. Informasi
pengajuan cuti tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel yang mencakup kolom-kolom seperti
nama, jabatan, tanggal mulai, tanggal selesai, jenis cuti, alasan, dan status pengajuan. Selain
itu, halaman ini juga menampilkan tabel yang menunjukkan jumlah pengajuan cuti yang
dilakukan oleh setiap pegawai. Tabel ini memberikan gambaran tentang frekuensi atau jumlah
pengajuan cuti yang dilakukan oleh masing-masing pegawai, sehingga kepala desa dapat
dengan mudah memantau tingkat penggunaan cuti oleh pegawai tersebut. Implementasi

halaman dashboard lihat cuti pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.29.

SIM Kepegawaian = & Noufal Akbar -

Dashboard Lihat Cuti Pegawai

Lihat Laporan Pegawai
Daftar Semua Pengajuan Cuti
Lihat Presensi Pegawai

) Lihat Cuti Pegawai

No * Nama Jabatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai Jenis Cuti Alasan Status
Lihat Data Pegawai

Kelola Penilaian Kinerja

Log Activity

Jumlah Pengajuan Cuti Pegawai

No Nama Jabatan Jumlah Pengajuan Cuti Pengajuan Diterima Pengajuan Ditolak Action

Gambar 4.29 Implementasi halaman dashboard lihat cuti pegawai

r. Implementasi Halaman Dashboard Lihat Data Pegawai

Halaman dashboard lihat data pegawai memungkinkan kepala desa untuk melihat semua
data pegawai yang terdaftar dalam sistem. Halaman ini menampilkan data pegawai dalam
bentuk tabel yang mencakup informasi setiap individu. Dengan menggunakan halaman ini,

kepala desa dapat dengan mudah melihat dan mengakses informasi penting tentang setiap
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pegawai di desa. Implementasi halaman dashboard lihat data pegawai dapat dilihat pada

Gambar 4.30.

Dashbaard
Lihat Laporan Pegawai
Lihat Presensi Pegawai
Lihat Cuti Pegawai

§8 Lihat Data Pegawai
Kelola Penilaian Kinerja

Log Activity

SIM Kepegawaian

Lihat Data Pegawai

Daftar Perangkat Desa Wanakarsa

No. Nama Jabatan
Naufal Akbar Kepala Desa
Naura Hesti Sekretaris Desa
3 Dacin Winarno Kasi Pelayanan
Dinda Lestari Kasi Kesejahteraan Rakyat
Martana Halim Kasi Pemerintahan
Bakidin Wahyud Kaur Keuangar
ntan Hartati Kaur Tata Usaha & Umum
8 AniNasyidah Kaur Perencanaar
g Almira Melani Kadus 2
10 Rudi simbolon Kadus 1
1 Atmaja Pradipta Staff

Showing 1 to 11 of 11 entries
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Wanakarsa RT 03/RW 02
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081213123133

& Noufal Akbar~

Action

Gambar 4.30 Implementasi halaman dashboard lihat data pegawai

Pada tabel yang disajikan pada halaman dashboard lihat data pegawai, terdapat tombol

pada kolom “Action”. Ketika tombol ini ditekan, halaman akan di arahkan ke halaman detail

data pegawai. Implementasi halaman detail data pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.31.

SIM Kepegawaian

Dashboard
Lihat Laporan Pegawai
Lihat Presensi Pegawai
Lihat Cuti Pegawai

& Lihat Data Pegawai
Kelola Penilaian Kinerja

Log Activity

Lihat Data Pegawai

Dinda Lestari
Kasi Kesejahteraan Rakyat

Detail Profil

Nar

L name

NR

Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

No. HP

Dinda Lestari
dinda

481403920

Banjarnegara, 26 Maret 1988

Wanakarsa RT 04/RW 0

081 342344

diinda@gmail.com

& Naufal Akbar~

Gambar 4.31 Implementasi halaman detail data pegawai
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s. Implementasi Halaman Dashboard Kelola Penilaian Kinerja

Halaman dashboard kelola penilaian kinerja memungkinkan kepala desa untuk
mengelola penilaian kinerja pegawai. Halaman ini menampilkan tombol "Buat Laporan
Penilaian Kinerja" yang memungkinkan kepala desa untuk membuat laporan penilaian Kinerja.
Selain itu, halaman ini juga menampilkan tabel yang berisi daftar laporan penilaian kinerja
yang telah dibuat sebelumnya. Terdapat dua tombol pada kolom “Action” pada tabel yang
berfungsi untuk mengedit dan menghapus. Pada fitur ini hanya berfungsi untuk menyimpan
laporan penilaian kinerja perangkat desa yang dinilai dari asesor kecamatan. Pihak kecamatan
memberikan hasil penilaian kinerja perangkat desa kepada kepala desa dalam bentuk PDF.

Implementasi halaman dashboard kelola penilaian kinerja dapat dilihat pada Gambar 4.32.

SIM Kepegawaian = & Neufal Akbar -

Dashboard Kelola Penilaian Kinerja

Lihat Laporan Pegawai

Buat Laporan Penilaian Kinerja
Lihat Presensi Pegawai

Lihat Cuti Pegawai

Daftar Penilaian Kinerja Pegawai
Lihat Data Pegawai

4 Kelola Penilaian Kinerja

Log Activity Semester  Bulan File  Action

o
5 & 6

Gambar 4.32 Implementasi halaman dashboard kelola penilaian kinerja

Halaman buat laporan penilaian kinerja adalah halaman yang muncul setelah kepala desa
menekan tombol "Buat Laporan Penilaian Kinerja" pada halaman dashboard kelola penilaian
kinerja. Pada halaman ini, kepala desa diminta untuk mengisi informasi yang diperlukan untuk
membuat laporan penilaian kinerja pegawai. Beberapa informasi yang harus diisi meliputi
judul laporan, semester atau periode penilaian, tanggal penilaian, dan file PDF yang berisi
penilaian kinerja perangkat desa yang dikirim dari kecamatan. Semua kolom yang disediakan
pada halaman ini wajib diisi oleh kepala desa sebelum melanjutkan proses pembuatan laporan.

Implementasi halaman buat laporan kinerja dapat dilihat pada Gambar 4.33.



SIM Kepegawaian =

Dashboard Kelola Penilaian Kinerja

Lihat Laporan Pegawai

Buat Laporan Penilaian Kinerja
Lihat Presensi Pegawai

Judu
Lihat Cuti Pegawai
Lihat Data Pegawai
Semester
W Kelola Penilaian Kinerja
Log Activity Tanggal
dd/mmiyyyy

Upload Laporan Penilaian Kinerja (PDF)

Choose File Mo file chosen

Buat Laporan Penilaian

& Naufal Akbar~

Gambar 4.33 Implementasi halaman buat laporan kinerja
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Halaman edit laporan kinerja muncul ketika kepala desa memilih untuk mengedit laporan

penilaian kinerja yang telah dibuat sebelumnya. Halaman ini menampilkan formulir yang berisi

informasi laporan yang dapat diedit. Implementasi halaman edit laporan kinerja dapat dilihat

pada Gambar 4.34.

SIM Kepegawaian =

Dashboard Kelola Penilaian Kinerja

Lihat Laporan Pegawai
Edit Laporan Penilaian Kinerja
Lihat Presensi Pegawai
Judu
Lihat Cuti Pegawai
Penilaian Kinerja Perangkat Desa Wanakarsa

Lihat Data Pegawai

semester
4 Kelola Penilaian Kinerja T
Log Activity Tanggal
07/07/2023

Upload Laporan Penilaian Kinerja

Choose File Mo file chosen

Update Laporan Penilaian

& Naufal Akbar~

Gambar 4.34 Implementasi halaman edit laporan kinerja

4.2 Pengujian

Sistem dilakukan pengujian apakah sudah sepenuhnya memenuhi persyaratan atau

belum. Tahap ini meliputi pengujian black box dan pengujian penerimaan pengguna guna

memastikan keluaran yang dihasilkan memenuhi persyaratan.
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Pengujian Black Box
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Pengujian black box dapat melibatkan beberapa tahapan, seperti perencanaan pengujian,

desain kasus uji, implementasi dan pelaksanaan pengujian, serta analisis hasil pengujian.

a. Pengujian Login

Tabel 4.1 Pengujian halaman login

) ] Hasil yang
No | Halaman/Fitur | Test Scenario Test Case ) Keterangan
Diharapkan
1 | Halaman login | Login dengan role | Valid
user/sekdes/kades | username, ) )
] Login sukses Berhasil
valid
password
Valid
username, ] )
L Gagal login Berhasil
invalid
password
Invalid
username, ] )
] Gagal login Berhasil
valid
password
b. Pengujian Pada Role Perangkat Desa
Tabel 4.2 Pengujian pada role perangkat desa
) ) Hasil yang
No | Halaman/Fitur | Test Scenario Test Case ) Keterangan
Diharapkan
Login dengan _
Masuk ke Menampilkan
Halaman pengguna yang )
1 halaman o “Welcome Berhasil
dashboard memiliki nama
dashboard back, X”’
X
Halaman Masuk ke )
) Menampilkan )
2 dashboard halaman profil - Berhasil

profil pengguna

pengguna

data pengguna




75

yang sedang

login
Halaman Masuk ke - Menampilkan
dashboard halaman utama tombol buat
kelola laporan laporan
kerja - Menampilkan ]
) tabel laporan Berhasil
kerja yang
pernah dibuat
sebelumnya
Tambah laporan | Mengisi semua | Muncul alert
kerja data laporan )
berhasil Berhasil
ditambahkan
Mengosongkan | Muncul alert
data upload laporan )
PDF berhasil Berhasil
ditambahkan
Mengosongkan | Muncul pesan
salah satu data | kolom wajib Berhasil
selain PDF diisi
Ubah laporan Mengubah Muncul alert
kerja semua data laporan Berhasil
berhasil diubah
Mengubah Muncul alert
sebagian data | laporan Berhasil
berhasil diubah
Hapus laporan Menekan Muncul alert
kerja tombol hapus | konfirmasi
pada laporan hapus Berhasil

kerja yang
dipilih
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Memilih Menghapus
konfirmasi laporan yang Berhasil
hapus laporan | dipilih
Memilih Tidak
konfirmasi menghapus )
batal hapus laporan Berhasil
laporan
Lihat laporan Melihat Menampilkan
kerja laporan kerja | alert info
yang dipilih detail data dari Berhasil
laporan yang
dipilih
Halaman Masuk ke - Menampilkan
dashboard halaman utama tombol ajukan
ajukan cuti cuti
- Menampilkan
- ] ] Berhasil
pengajuan cuti
yang pernah
dibuat
sebelumnya
Tambah Mengisi semua | Muncul alert
pengajuan cuti data pengajuan cuti )
berhasil Berhasil
dikirim
Mengosongkan | Muncul pesan
beberapa data | kolom wajib Berhasil
diisi
Hapus pengajuan | Menekan Muncul alert
cuti tombol hapus | konfirmasi
pada hapus Berhasil

pengajuan cuti

yang dipilih
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Memilih Menghapus
konfirmasi pengajuan cuti ]
o Berhasil
hapus yang dipilih
pengajuan cuti
Memilih Tidak
konfirmasi menghapus )
) Berhasil
batal hapus pengajuan
pengajuan cuti
Halaman Masuk ke - Menampilkan
dashboard halaman utama kolom input
presensi kode presensi
- Menampilkan )
- ] Berhasil
daftar presensi
yang pernah
dilakukan
sebelumnya
Input kode Memasukan Menampilkan
presensi kode presensi | alert presensi Berhasil
yang valid berhasil
Memasukan Menampilkan
kode presensi | alert anda
yang valid tapi | sudah )
Berhasil
sudah melakukan
melakukan presensi
presensi
Memasukan Menampilkan
kode presensi | alert kode
yang tidak presensi tidak )
) ) Berhasil
valid valid atau
sudah

kadaluwarsa
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c. Pengujian Pada Role Sekretaris Desa
Tabel 4.3 Pengujian pada role sekretaris desa
No Halaman/ Test Scenario Test Case Hasil yang Keterangan
Fitur Diharapkan
1 | Halaman Masuk ke Login dengan Menampilkan Berhasil
dashboard halaman penggunayang | “Welcome
dashboard memiliki nama | back, Y”
Y
2 | Halaman Masuk ke - Menampilkan Berhasil
dashboard halaman utama tombol “Buka
kelola presensi Presensi”
Generate kode | Menekan - Menampilkan Berhasil
presensi tombol buka halaman kode
presensi presensi
- Membuat
kode presensi
dan waktu sesi
- Menampilkan
tabel daftar
presensi
perangkat desa
3 | Halaman Masuk ke - - Menampilkan Berhasil
dashboard halaman utama tabel daftar
kelola cuti pengajuan cuti
perangkat desa
Konfirmasi Menekan - Menampilkan Berhasil
pengajuan tombol alert
menerima pengajuan cuti

berhasil

disetujui
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- Status diubah

menjadi
diterima
Menekan - Menampilkan Berhasil
tombol menolak | alert
pengajuan cuti
berhasil
ditolak
- Status diubah
menjadi
ditolak
Halaman Masuk ke - - Menampilkan Berhasil
dashboard halaman utama tombol “Buat
kelola data Data Pegawai”
pegawai - Menampilkan
tabel daftar
perangkat desa
Tambah Data | Mengisi semua | Menampilkan Berhasil
data alert data
pegawai
berhasil
ditambahkan
Mengosongkan | Menampilkan Berhasil
foto dan email alert data
pegawai
berhasil
ditambahkan
Mengosongkan | Menampilkan Berhasil
salah satu data pesan kolom
selain foto dan wajib diisi

email
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Ubah data Mengubah Menampilkan Berhasil
semua data alert data
pegawai
berhasil diubah
Mengubah Menampilkan Berhasil
Sebagian atau alert data
salah satu data pegawai
berhasil diubah
Hapus data Menekan Muncul alert Berhasil
tombol hapus konfirmasi
pada data hapus
perangkat desa
yang dipilih
Memilih Menghapus Berhasil
konfirmasi data perangkat
hapus desa yang
dipilih
Memilih Tidak Berhasil
konfirmasi batal | menghapus
data perangkat
desa yang
dipilih
Lihat data Melihat data Menampilkan Berhasil
perangkat desa | halaman detail
yang dipilih data perangkat
desa
Halaman Masuk ke - Menampilkan Berhasil
dashboard halaman utama tombol “Buat
kelola mutasi Surat
Rekomendasi

Mutasi”
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Tambah surat
rekomendasi

mutasi

Mengisi semua
data

Mengunduh
surat
rekomendasi
mutasi dalam
bentuk PDF

Berhasil

Mengosongkan

salah satu data

Menampilkan
pesan kolom

wajib diisi

Berhasil

Halaman
dashboard
kelola

kepensiunan

Masuk ke

halaman utama

- Menampilkan
tombol “Buat
Surat
Kepensiunan”
- Menampilkan
tabel daftar
umur

perangkat desa

Berhasil

Tambah surat

kepensiunan

Mengisi semua
data

Mengunduh
surat
kepensiunan
dalam bentuk
PDF

Berhasil

Mengosongkan

salah satu data

Menampilkan
pesan kolom

wajib diisi

Berhasil

Halaman
dashboard log

activity

Masuk ke

halaman utama

Menampilkan
informasi
semua
aktivitas
sistem pada
tabel

Berhasil




d. Pengujian Pada Role Kepala Desa

Tabel 4.4 Pengujian pada role kepala desa
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Halaman/ _ Hasil yang
No ) Test Scenario Test Case ) Keterangan
Fitur Diharapkan
1 | Halaman Masuk ke Login dengan )
Menampilkan
dashboard halaman pengguna yang )
o “Welcome Berhasil
dashboard memiliki nama
back, Z”
Z
2 | Halaman Masuk ke - Menampilkan
dashboard lihat | halaman utama laporan kerja
laporan semua pegawai
pegawai dalam bentuk
tabel
- Menampilkan
jumlah laporan
per kategori
dalam bentuk
bar chart
- Menampilkan
durasi laporan )
- Berhasil

per kategori
dalam bentuk
bar chart

- Menampilkan
laporan
bulanan dalam
bentuk line
chart

- Menampilkan
durasi laporan
kerja pegawai

per minggu
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dalam bentuk
bar chart

- Menampilkan
lokasi paling
sering
digunakan
dalam bentuk
bubble chart

- Menampilkan
status laporan

dalam bentu
pie chart
Memilih filter | Memilih filter Menampilkan
pada tabel hari ini laporan yang )
o Berhasil
laporan dikirimkan
pegawai hari ini
Memilih filter Menampilkan
minggu ini laporan yang ]
o Berhasil
dikirimkan
minggu ini
Memilih filter Menampilkan
bulan ini laporan yan
.p. ) yens Berhasil
dikirimkan
bulan ini
Memilih filter Menampilkan
tahun ini laporan yan
.p- ] yens Berhasil
dikirimkan
tahun ini
Memilih filter Menampilkan )
Berhasil
semua semua laporan
Halaman Masuk ke - Menampilkan )
- Berhasil

dashboard lihat

halaman utama

daftar presensi
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presensi

pegawai

pegawai dalam
bentuk tabel

- Menampilkan
perbandingan
hadir dan tidak
hadir dalam
bentuk bar

chart

Halaman
dashboard lihat

cuti pegawai

Masuk ke

halaman utama

- Menampilkan
daftar semua
cuti perangkat
desa dalam
bentuk tabel

- Menampilkan
jumlah
pengajuan cuti
per perangkat
desa dalam
bentuk tabel

Berhasil

Halaman
dashboard lihat

data pegawai

Masuk ke

halaman utama

Menampilkan
daftar semua
perangkat desa
dalam bentuk
tabel

Berhasil

Lihat data

Melihat detail
data perangkat

desa

Menampilkan
halaman detail
data perangkat
desa yang
dipilih

Berhasil

Halaman
dashboard

Masuk ke

halaman utama

- Menampilkan
tombol “Buat

Laporan

Berhasil
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kelola penilaian Penilaian
kinerja Kinerja”
- Menampilkan

daftar laporan
penilaian
kinerja yang
pernah dibuat
dalam bentuk
tabel

Tambah Mengisi semua | Menampilkan
penilaian data alert data
Kinerja laporan
penilaian Berhasil
Kinerja
berhasil
ditambahkan

Mengosongkan | Menampilkan
salah satu data pesan kolom Berhasil

wajib diisi

7 | Halaman Masuk ke Menampilkan
dashboard log | halaman utama informasi
activity semua )
- o Berhasil
aktivitas
sistem pada

tabel

4.2.2 Pengujian Penerimaan Pengguna

Pengujian penerimaan pengguna atau user acceptance testing (UAT) merupakan tahap
pengujian yang melibatkan pengguna, termasuk perangkat desa, sekretaris desa, dan kepala
desa. Dalam UAT, sistem akan diperlihatkan kepada pengguna untuk mencoba
penggunaannya. Setelah mencoba, pengguna akan diminta untuk mengisi kuesioner sebagai

tanggapan mereka terhadap sistem. Pengguna yang mengikuti pengujian ini adalah sembilan
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perangkat desa, satu kepala desa, dan satu sekretaris desa. UAT bertujuan untuk mengevaluasi
apakah sistem yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna.

Pengujian penerimaan pengguna dilakukan dengan pendekatan pengujian kuantitatif. Hasil
akhir dari pengujian, apakah sistem diterima atau tidak, akan ditentukan berdasarkan kategori
penilaian yang tercantum dalam Tabel 4.5. Untuk menghitung persentase hasil UAT,
digunakan rumus-rumus yang telah dijelaskan dalam Bab 2. Pertama, menggunakan rumus
(2.1) untuk menghitung nilai rata-rata setiap pernyataan. Kedua, menggunakan rumus ( 2.2 )
untuk menghitung persentase setiap pernyataan. Terakhir, menggunakan rumus ( 2.3 ) untuk

menghitung persentase rata-rata secara keseluruhan.

Tabel 4.5 Tabel UAT perangkat desa

Jawaban
SS| S |CS| TS |STS

No Pernyataan

Kegunaan Sistem

Sistem menyajikan menu dan fitur yang relevan dengan

tugas dan tanggung jawab saya.

Sistem memberikan informasi yang relevan tentang

profil saya.

3 | Sistem membantu saya dalam mengelola laporan kerja. | 8 1 0 0 0

4 | Sistem membantu saya dalam mengelola cuti. 8 1 0 0 0

5 | Sistem membantu saya dalam mengelola presensi. 9 0 0 0 0

Kemudahan dalam menggunakan sistem

Saya dengan mudah memahami navigasi di halaman
1 6 3 0 0 0
dashboard.

Saya mampu menggunakan sistem tanpa perlu mengacu

pada petunjuk tertulis.

Saya dapat dengan mudah melakukan perbaikan jika

terjadi kesalahan dalam memasukkan data.

Kemudahan mempelajari sistem

1 | Saya dengan cepat dapat memahami cara kerja sistem. 5 4 0 0 0

Saya dengan mudah dapat mengingat langkah-langkah

dalam menggunakan sistem.
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Saya dengan cepat menjadi terampil dalam

menggunakan sistem.

Kepuasan terhadap sistem

. Sistem ini memenuhi kebutuhan dan kepuasan saya o 0 0 0 0
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab.

2 | Sistem ini berjalan sesuai dengan ekspektasi saya. 9 0 0 0 0

3 | Penggunaan sistem ini nyaman bagi saya 6 3 0 0 0

Selanjutnya, dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai total, nilai rata-rata,
persentase masing-masing pertanyaan, serta rata-rata persentase komponen berdasarkan data
yang telah disediakan. Hasil analisis UAT terhadap perangkat desa dapat ditemukan dalam
Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil analisis UAT perangkat desa

Pernyataan ila! ilat Persentase Rata-rata
total Rata-rata Komponen
Kegunaan Sistem
1 45 5 100%
2 45 5 100%
3 44 4.8 96% 98.4%
4 44 4.8 96%
5 45 5 100%
Kemudahan dalam menggunakan sistem
1 42 4.6 92%
2 35 38 76% 86.6%
3 42 4.6 92%
Kemudahan mempelajari sistem
1 41 4.5 90%
2 36 4 80% 84%
3 37 4.1 82%

Kepuasan terhadap sistem
1 45 5 100% 97.3%




2 45 5 100%

3 42 4.6 92%

Rata-rata total

91.5%
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Berdasarkan nilai rata-rata total sebesar 91.5%, dapat dikategorikan dalam rentang 80% -

100%, yaitu sangat setuju. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perangkat desa menerima

sistem dengan baik dan sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan.

Tabel 4.7 Tabel UAT sekretaris desa

Jawaban
No Pernyataan
SS| S |CS| TS |STS

Kegunaan Sistem
Sistem membantu saya dalam mengelola presensi

1 1 0 0 0 0
perangkat desa.
Sistem membantu saya dalam mengelola cuti perangkat

2 1 0 0 0 0
desa.

3 | Sistem membantu saya dalam mengelola data pegawai. | 1 0 0 0 0
Sistem membantu saya dalam membuat surat

4 ) ) 0 1 0 0 0
rekomendasi mutasi.
Sistem membantu saya dalam membuat surat

5 ) _ 1 0 0 0 0
rekomendasi kepensiunan.
Sistem membantu saya dalam melihat aktivitas apa yang

6 o ) 1 0 0 0 0
terjadi pada sistem.

Kemudahan dalam menggunakan sistem
Saya dengan mudah memahami navigasi di halaman

1 1 0 0 0 0
dashboard.
Saya mampu menggunakan sistem tanpa perlu mengacu

2 y p gg- Pap J 1 0 0 0 0
pada petunjuk tertulis.

3 Saya dapat dengan mudah melakukan perbaikan jika L 0 0 0 0
terjadi kesalahan dalam memasukkan data.

Kemudahan mempelajari sistem

1 | Saya dengan cepat dapat memahami cara kerja sistem. 0 1 0 0 0
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5 Saya dengan mudah dapat mengingat langkah-langkah L 0
dalam menggunakan sistem.

3 Saya dengan cepat menjadi terampil dalam . 0
menggunakan sistem.

Kepuasan terhadap sistem

. Sistem ini memenuhi kebutuhan dan kepuasan saya 0 0
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab.

2 | Sistem ini berjalan sesuai dengan ekspektasi saya. 0 0

3 | Penggunaan sistem ini nyaman bagi saya 0 0

Selanjutnya, dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai total, nilai rata-rata,

persentase masing-masing pertanyaan, serta rata-rata persentase komponen berdasarkan data

yang telah disediakan. Hasil analisis UAT terhadap sekretaris desa dapat ditemukan dalam

Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Hasil analisis UAT sekretaris desa
Nilai Nilai Rata-rata
Pernyataan Persentase
total Rata-rata Komponen
Kegunaan Sistem
1 5 5 100%
2 5 5 100%
3 5 5 100%
96.6%
4 4 4 80%
5 5 5 100%
6 5 5 100%
Kemudahan dalam menggunakan sistem
1 5 5 100%
2 5 5 100% 93.3%
3 5 5 100%
Kemudahan mempelajari sistem
1 4 4 80%
80%
2 4 4 80%
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3 4 4 80%
Kepuasan terhadap sistem
1 5 5 100%
2 5 5 100% 100%
3 5 5 100%
Rata-rata total 92.4%

Berdasarkan nilai rata-rata total sebesar 92.4%, dapat dikategorikan dalam rentang 80%
- 100%, yaitu sangat setuju. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sekretaris desa

menerima sistem dengan baik dan sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan.

Tabel 4.9 Tabel UAT kepala desa

Jawaban

No Pernyataan
SS| S |CS | TS |STS

Kegunaan Sistem

Sistem menyajikan visualisasi data laporan kerja | 1 0 0 0 0

! pegawai secara informatif.

5 Sistem memberikan informasi presensi pegawai dalam | 1 0 0 0 0
bentuk tabel dan grafik dengan jelas dan terstruktur.

3 Sistem membantu saya dalam melihat semua pengajuan | 1 0 0 0 0
cuti yang dilakukan oleh perangkat desa

A Sistem menyajikan data pegawai secara lengkap dan | 1 0 0 0 0
terorganisir dengan baik.

. Sistem membantu saya dalam menyimpan laporan | 1 0 0 0 0
penilaian Kinerja perangkat desa.

6 Sistem membantu saya dalam melihat aktivitas apayang | 1 0 0 0 0

terjadi pada sistem.

Kemudahan dalam menggunakan sistem

Saya dengan mudah memahami navigasi di halaman | 1 0 0 0 0
dashboard.

Saya mampu menggunakan sistem tanpa perlu mengacu | 0 0 1 0 0

1

pada petunjuk tertulis.
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Saya dapat dengan mudah melakukan perbaikan jika | 1 0 0 0 0
terjadi kesalahan dalam memasukkan data.

Kemudahan mempelajari sistem

1 | Saya dengan cepat dapat memahami cara kerja sistem. 0 0 1 0 0

5 Saya dengan mudah dapat mengingat langkah-langkah | 0 1 0 0 0
dalam menggunakan sistem.

3 Saya dengan cepat menjadi terampil dalam | 0 1 0 0 0

menggunakan sistem.

Kepuasan terhadap sistem

Sistem ini memenuhi kebutuhan dan kepuasan saya | 1 0 0 0 0

1

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab.
2 | Sistem ini berjalan sesuai dengan ekspektasi saya. 1 0 0 0 0
3 | Penggunaan sistem ini nyaman bagi saya 1 0 0 0 0

Selanjutnya, dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai total, nilai rata-rata,
persentase masing-masing pertanyaan, serta rata-rata persentase komponen berdasarkan data
yang telah disediakan. Hasil analisis UAT terhadap kepala desa dapat ditemukan dalam Tabel
4.10.

Tabel 4.10 Hasil analisis UAT kepala desa

Nilai Nilai Rata-rata
Pernyataan Persentase
total Rata-rata Komponen
Kegunaan Sistem
1 5 5 100%
2 5 5 100%
3 5 5 100%
100%
4 5 5 100%
5 5 5 100%
6 5 5 100%
Kemudahan dalam menggunakan sistem
1 5 5 100%
2 3 3 60% 86.6%
3 5 5 100%
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Kemudahan mempelajari sistem
1 3 3 60%
2 4 4 80% 73.3%
3 4 4 80%
Kepuasan terhadap sistem
1 5 5 100%
2 5 5 100% 100%
3 5 5 100%
Rata-rata total 89.9%

Berdasarkan nilai rata-rata total sebesar 89.9%, dapat dikategorikan dalam rentang 80%
- 100%, yaitu sangat setuju. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kepala desa menerima

sistem dengan baik dan sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan.

4.2.3 Pengujian Skenario

Pengujian skenario ini melibatkan partisipasi dari kepala desa, sekretaris desa, dan empat
perangkat desa. Pengujian skenario untuk kepala desa adalah memasukan hasil penilaian
kinerja pegawai ke dalam sistem. Kemudian untuk sekretaris desa adalah membuat data
pegawai baru, membuka sesi presensi, mengelola cuti pegawai, mengelola mutasi pegawai, dan
mengelola kepensiunan pegawai. Lalu untuk perangkat desa adalah membuat laporan kerja,
mengajukan cuti, dan melakukan presensi. Untuk Tabel 4.11, Task yang dilakukan oleh kepala

desa hanya memasukan hasil penilaian kinerja, karena fitur yang lain hanya menampilkan

laporan.
Keterangan pada Tabel 4.12: Keterangan pada tabel 4.13:
Task 1: membuka sesi presensi. Task 1: membuat laporan kerja.
Task 2: mengelola cuti pegawai. Task 2: mengajukan cuti.
Task 3: mengelola data pegawai. Task 3: melakukan presensi.

Task 4: mengelola mutasi pegawai.

Task 5: mengelola kepensiunan pegawai.



Tabel 4.11 Hasil pengujian skenario kepala desa

No Parameter Hasil
Efektivitas

1 | Task completed 1
Efisiensi

2 | Time per completed task 54 detik

3 | Number of clicks 17
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Berdasarkan hasil pengujian skenario memasukkan hasil penilaian kinerja pegawai ke

dalam sistem oleh kepala desa, ditemukan bahwa dalam satu kali percobaan langsung sistem

dapat berjalan tanpa adanya kesalahan. Waktu yang diperlukan oleh kepala desa untuk

menyelesaikan pengujian skenario ini adalah 54 detik, dengan total 17 kali klik yang diperlukan

selama proses pengujian.

Tabel 4.12 Hasil pengujian skenario sekretaris desa

No Parameter Hasil
Task 1| Task2 | Task3 | Task4 | Task5

Efektivitas

1 | Task completed 1 1 1 1 1
Efisiensi

2 | Time per 5 detik | 38 detik | 65 detik | 50 detik | 55 detik

completed task
3 | Number of clicks 2 12 25 19 20

Hasil pengujian skenario pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa sekretaris desa mampu

menyelesaikan berbagai tugas dengan tingkat efektivitas yang tinggi, di mana semua tugas

berhasil diselesaikan. Namun, terdapat variasi dalam efisiensi kinerja, di mana waktu dan

jumlah klik bervariasi antara tugas-tugas yang berbeda. Ini mengindikasikan bahwa beberapa

tugas memerlukan lebih banyak waktu dan interaksi dibandingkan dengan yang lainnya.
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Tabel 4.13 Hasil pengujian skenario perangkat desa

Hasil (Rata-rata)
Task 1 Task 2 Task 3

No Parameter

Efektivitas
1 | Task completed 1 1 0.75
Efisiensi
2 | Time per 91.3 detik | 43.11 detik | 60.5 detik
completed task
3 | Number of 18 10 6
clicks

Hasil pengujian skenario pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa empat perangkat desa
mampu menyelesaikan tugas dengan efektivitas yang cukup baik. Namun, pada Task 3,
terdapat satu kesalahan dalam melakukan presensi dengan kode unik, di mana tingkat
keberhasilannya yaitu 0.75. Hal ini terjadi karena kesalahan dalam memasukkan kode yang
mengharuskan kesesuaian besar kecil huruf dan angka.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan implementasi dan pengujian pada studi kasus Sistem Informasi Manajemen
Pegawai (Studi Kasus Kantor Desa Wanakarsa), maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sistem informasi manajemen pegawai di Kantor Desa Wanakarsa dikembangkan
menggunakan metode waterfall dan telah terbukti sesuai dengan harapan.
Sebelumnya, proses administratif terkait laporan kerja, presensi, dan cuti menghadapi
tantangan dalam akurasi data dan pengelolaan yang optimal. Namun, melalui
pengujian yang melibatkan perangkat desa, hasil sebesar 91.5% menandakan
penerimaan yang baik dari perangkat desa. Sistem ini tidak hanya mempermudah
perangkat desa dalam mengelola tugas-tugas tersebut, tetapi juga berhasil
meningkatkan akurasi data dan pengelolaan administrasi pegawai secara keseluruhan.

2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh sekretaris desa, diperoleh persentase
sebesar 92.4% yang menunjukkan bahwa sistem ini mampu mengatasi kendala
sebelumnya dalam mengelola data pegawai, mengelola presensi pegawai, mengelola
cuti pegawai, mengelola kepensiunan pegawai, dan mengelola mutasi pegawai. Sistem
ini membantu sekretaris desa dalam mengelola tugas-tugas administratif terkait
kepegawaian, meningkatkan akurasi data, dan mengurangi kesalahan pemrosesan
data.

3. Sistem informasi manajemen pegawai di Kantor Desa Wanakarsa telah melalui
pengujian dengan kepala desa. Hasilnya menunjukkan penerimaan yang baik dengan
persentase 89.9%. Sebelumnya, tidak ada laporan presensi harian pegawai, laporan
cuti pegawai, laporan data pegawai, dan laporan kerja pegawai. Sekarang dengan
adanya sistem informasi manajemen pegawai ini, kepala desa dapat memantau semua
aktivitas kepegawaian.

4. Hasil pengujian skenario menunjukkan bahwa dalam aspek efektivitas dan efisiensi,
sebagian besar tugas berhasil diselesaikan dengan hasil yang memuaskan. Meskipun
demikian, terdapat satu skenario yang kurang berhasil dengan baik, yaitu saat
perangkat desa melakukan presensi. Kendala terjadi dalam proses penginputan karena

perbedaan besar kecil huruf dan angka berdampak pada keberhasilan presensi
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pegawai. Di sisi lain, skenario lain telah berjalan sesuai harapan dengan waktu yang

sesuai dan jumlah klik yang tidak berlebihan untuk setiap tugas.

5.2 Saran

Pengembangan sistem informasi manajemen pegawai di Kantor Desa Wanakarsa masih

terdapat banyak kekurangan yang dapat dikembangkan pada pengembangan selanjutnya, yaitu:

1.

Penambahan notifikasi pengajuan cuti yang dilakukan oleh perangkat desa diterima
atau tidak.

Menggunakan application program interface (API) untuk mengintegrasikan data
penilaian Kkinerja perangkat desa dari kecamatan ke dalam sistem secara otomatis,
tanpa perlu memasukkannya secara manual.

Menambahkan fitur yang memungkinkan perubahan tata letak atau format penulisan
pada surat rekomendasi mutasi pegawai dan surat rekomendasi kepensiunan pegawai.
Mengoptimalkan antarmuka pengguna sistem informasi manajemen pegawai di
Kantor Desa Wanakarsa.

Perlu dilakukan pengkajian yang lebih mendalam terkait data laporan kerja pegawai,
dengan tujuan untuk menyajikan informasi yang lebih lengkap dan bermanfaat kepada
kepala desa.

Menambahkan fitur export to PDF pada laporan presensi bulanan dan laporan kerja
bulanan.

Pada fitur kelola presensi, perlu ditambahkan akses bagi sekretaris desa agar dapat

mengubah status kehadiran perangkat desa secara manual.
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